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ABSTRAK 

Farikhatul Laila Mustaghfiroh, Nim: E31213092, 2017. “Maqamatul Yaqin 

(Tela’ah Pemikiran Sufistik imam Abdullah al-Haddad tentang Tingkatan 

Keyakinan).” 

Pada abad ke-17, dalam dunia keilmuan tasawuf muncul seorang tokoh 

pembaru dunia Islam yakni Imam Abdullah Al-Haddad. Pemikiran sufistik Imam 

Abdullah Al-Haddad mampu diterima oleh masyarakat awam, yang pada awal 

kemunculan tasawuf diragukan sebagai keilmuan Islam yang mampu 

mengokohkan keimanan setiap muslim yang ingin mencapai tingkatan tertentu 

melalui berbagai tahapan tertentu untuk dapat mencapai kedekatan tertentu kepada 

Allah SWT. Maka dalam dunia keilmuan tasawuf, sebutan bagi seorang muslim 

yang menjalani setiap tahapan tasawuf adalah sufi yakni pelaku tasawuf yang 

tidak lepas dari maqam dan hal. Salah satu pemikiran sufistik Imam Abdullah Al-

Haddad yang menginspirasi dan mampu menambah pengetahuan dalam dunia 

Islam adalah Maqamatul Yaqin, yakni tingkatan dalam tasawuf yang harus 

dijalani setiap sufi melalui berbagai tahapan yang mampu menambah yaqin dalam 

diri setiap sufi untuk mencapai kedekatan tertentu dengan Illahi Rabbi. 

Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library research). Dalam penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif yakni dengan mengumpulkan data dan fakta 

melalui berbagai sumber untuk menemukan hasil analisis yang memiliki nilai 

keautentikan. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analisis yakni menganalisa karya utama Imam Abdullah Al-Haddad 

mengenai Maqamatul Yaqin adalah Risalatul Mu’awwanah sebagai rujukan 

pertama untuk menjabarkan penjelasan Imam Abdullah Al-Haddad mengenai 

tingkatan yang harus dijalani oleh sufi dan dijelaskan lebih mendalam dalam 

karya lain yang mendeskripsikan pemikiran Imam Abdullah Al-Haddad mengenai 

Maqamatul yaqin. Dari penelitian ini ditemukan hasil bahwa maqam yang dijalani 

oleh sufi haruslah mampu menambah pengetahuan atau yaqin dalam diri sufi 

tersebut, terdapat tahapan-tahapan tertentu dalam setiap maqam yang dijalani oleh 

setiap sufi yang terkadang berbeda karena berdasarkan pengalaman spiritual 

masing-masing. Maqamatul Yaqin adalah sebutan maqam atau tingkatan dalam 

tasawuf yang digunakan oleh Imam Abdullah Al-Haddad untuk pengikut 

ajarannya yang telah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW.   

Kata kunci: Maqamat, Abdullah Al-Haddad, Maqamatul Yaqin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sesungguhnya manusia diciptakan Allah untuk beribadah kepada-

Nya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an: bahwa tiada 

Tuhan yang pantas disembah selain Allah, dan para Nabi serta Rasul adalah 

utusan-Nya untuk menyampaikan ajaran-Nya. Sebagai umat Islam yang 

mempercayai-Nya, jelas bahwa tujuan hidup manusia didunia adalah 

beribadah untuk mendekatkan diri kepada Allah, baik melalui syari’at 

maupun thariqah, namun tetap sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. 

Syari’at berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti jalan besar, 

secara syari’at dalam keilmuan agama, setiap umat Islam diwajibkan 

mengucap kalimat syahadat dengan penuh keyakinan. Sebagai bentuk 

keta’atan setiap hamba kepada Tuhan-nya adalah melaksanakan segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, memenuhi rukun Islam dan 

rukun iman. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam ilmu fiqih dan 

diyakini bahwa melalui jalan taat inilah seorang hamba dapat mendekatkan 

diri kepada Allah SWT., serta mencapai surga-Nya. 

Selain melalui syari’at, dapat pula melalui tariqah, yakni dalam baha 

Arab memiliki arti jalan pintas. Dalam kehidupan, ajaran tariqah telah ada 

sejak masa para sahabat dan diyakini sebagai alternatif untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Hingga sampai pada sisi-Nya, dengan melalui 
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keilmuan tasawuf. Karena melalui tasawuf, seorang sufi harus melaksanakan 

maqam-maqam didalamnya dengan melalui berbagai tahapan. Tasawuf 

adalah keilmuan yang dipelajari setelah membangun pondasi keimanan 

dengan melaksanakan syari’at Islam, maka tasawuf dapat digunakan untuk 

memperkuat keimanan dan mencapai hakikat untuk lebih dekat kepada Allah 

SWT. 

Tasawuf tercipta sebagai media lintasan untuk mencapai tujuan-tujuan 

shara’. Sedangkan sufisme tercipta dengan beberapa tujuan yakni berupaya 

menyelamatkan diri dari aqidah-aqidah shirik dan batil, melepaskan diri 

(takhalli) dari penyakit-penyakit qalbu, melepaskan diri (tahalli) dengan 

akhlaq Islam yang mulia, menggapai derajat ihsan dalam ibadah (tajalli).1 

Meski tidak mudah untuk mendeskripsikan tasawuf, karena tasawuf 

bersifat subjektif dan tidak seperti ilmu lainnya yang bersifat umum. Maka 

pengalaman spiritual yang dialami oleh setiap pelaku tasawuf, tentu memiliki 

pengaruh dalam pemaknaan tasawuf. Pengalaman tersebut tentu bersifat 

khusus dan tidak jarang bahwa tidak mudah untuk dipahami orang lain, 

terutama yang bukan pelaku tasawuf.2 

Menurut Mulyadhi Kartanegara, tasawuf adalah salah satu cabang 

ilmu Islam yang menekankan dimensi atau aspek spiritual dari Islam. 

Tasawuf lebih menekankan aspek rohani dari pada aspek jasmaninya, yakni 

                                                           
1 Sayyid Nur bin Sayyid Ali, Tasawuf Syar’i “Kritik atas Kritik”, ter. M. Yaniyullah, 

(Jakarta: Hikmah, cet. I, 2003), 17. 
2 Abdul Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawuf, (Bandung: Mizan, cet. I, 2016), 9. 
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kehidupan akhirat dari pada kehidupan dunia yang fana.3 Hal ini mungkin 

berbeda dengan penjelasan tasawuf menurut Abu Husain Al-Nuri, 

menurutnya, tasawuf bukanlah suatu bentuk atau ilmu, tetapi tasawuf adalah 

akhlaq, karena jika tasawuf merupakan bentuk, maka tasawuf akan dapat 

dicapai dengan perjuangan, sedangkan jika tasawuf merupakan suatu ilmu 

maka tasawuf dapat dicapai melalui belajar.  

Berakhlaq dalam tasawuf, menurut Abu Husain Al-Nuri adalah 

berakhlaq dengan akhlaq Allah SWT. Sedangkan berakhlaq dengan akhlaq 

Ilahi tidak akan dapat dicapai dengan ilmu atau gambaran semata. Selain itu 

Abu Husain Al-Nuri juga memberikan batasan tentang definisi tasawuf, 

bahwasannya akhlaq yang membentuk tasawuf, maka tasawuf menurutnya 

adalah kemerdekaan, kemurahan, tidak membebani diri, serta dermawan.4 

Terdapat beberapa tokoh lainnya yang mendefinisikan tasawuf secara 

singkat, diantara mereka yakni Abu Sa’id Al-Kharraz yang menjawab bahwa 

tasawuf adalah mereka yang dijernihkan hati sanubarinya oleh Allah SWT., 

dan telah dipenuhi dengan cahaya, mereka tenang bersama Allah SWT., tidak 

berpaling dari-Nya, serta mengingat dan berdzikir kepada-Nya. Kedua, Abu 

Bakar Muhammad Al-Kattani, mengatakan bahwa tasawuf adalah kejernihan 

hati dan penyaksian. Ketiga, Ja’far Al-Khalidi, yang mengatakan bahwa 

tasawuf adalah memusatkan segenap jiwa raga dalam beribadah dan keluar 

dari kemanusiaan, serta memandang pada Al-Haqq secara menyeluruh. 

                                                           
3 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), 2. 
4 Abdul Halim Mahmud, Tasawuf di Dunia Islam, ter. Abdullah Zakiy Al-Kaaf, 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 22. 
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Keempat, Asy-Syibli yang menjawab tentang permulaan adalah ma’rifat 

kepada Allah dan diakhiri dengan pengesaan-Nya. 

Secara sosiologis, tasawuf tidak hanya dipahami sebagai suatu sistem 

kepercayaan terhadap dunia adikodrati yang bersifat ilahi, pribadi, namun 

memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai, norma, intuisi, perilaku, ritual, dan 

simbol-simbol sosial. Sampai tingkatan tertentu, tasawuf berkaitan erat 

dengan kontruksi sosial dan budaya yang merupakan refleksi dari tatanan 

kehidupan masyarakat. 5 

Pembahasan mengenai tasawuf tidak lepas dari pelaku tasawuf, yakni 

sufi. Terdapat berbagai pemaknaan secara etimologis dan terminologis 

mengenai pelaku tasawuf, bahkan para tokoh tasawuf memiliki pemaknaan 

berbeda-beda mengenai hal ini. Namun meskipun demikian, pada mula masa 

perkembangan tasawuf hingga saat ini masih memiliki maksud dan tujuan 

yang sama. Pendapat pertama, mengenai kata sufi berasal dari kata suf yang 

memiliki arti bulu domba, bahwasannya setiap sekelompok orang yang 

memakai pakaian dari bulu domba maka disebut sebagai seorang sufi atau 

pelaku tasawuf. Kedua, sufi berasal dari kata sof yang memiliki arti barisan, 

bahwasannya seorang umat yang datang lebih awal ke masjid, berada 

dibarisan depan untuk melaksanakan shalat berjama’ah, dan melaksanakan 

shalat sunnah, serta berdzikir terlebih dahulu sebelum melaksanakan shalat 

                                                           
5 Ahmad Nur cholis, “Tasawuf Antara Kesalehan Individu dan Dimensi Sosial”, Jurnal 

Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 1 No. 2 (Desember, 2011), 182. 
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berjama’ah, maka seorang umat tersebut dapat dinamakan sebagai sufi atau 

pelaku tasawuf.6 

Terdapat pula pendapat yang mengatakan bahwa sufi berasal dari 

nama Sufah ibn Bishr ibn Ad ibn Bishr ibn Tabikhah, yakni suatu kabilah 

Arab yang bertetangga dengan Makkah, yang pada era dahulu gemar 

melaksanakan ibadah. Namun pendapat tersebut lemah, karena kabilah 

tersebut tidaklah suka melaksanakan ibadah dan mereka juga tidak berasal 

dari golongan para sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in, sehingga menimbulkan 

ketidak relaan apabila sufi berasal dari suatu kabilah yang tidaklah pernah 

membicarakan mengenai sufi dan kabilah ini adalah sebuah suku pada masa 

jahiliyah yang tidak memiliki unsur Islami. Terdapat pula yang mengatakan 

bahwa kata sufi berasal dari kata suf yang memiliki arti wol, karena 

sesungguhnya pada masa itulah pertama kalinya tasawuf muncul di Basrah.7 

Menurut Bisyr Al-Harits Al-Hanafi, seorang sufi adalah hamba yang 

menjernihkan hatinya demi Allah SWT. Adapun isyarat kata ahlush shuffah 

pada masa Rasulullah SAW., menunjukkan sifat mereka dalam ibadah, 

tahajud, dan ketiadaan sikap ambisi atas dunia, serta kesiapan mereka untuk 

berjihad dijalan Allah SWT. Kata sufi juga menunjukkan sifat mulia, yaitu 

hati sanubari yang tidak bergantung pada materi tetapi bergantung hanya 

kepada Allah SWT.8 

                                                           
6 Muhammad Solihin, Tradisi Sufi dari Nabi, (Yogyakarta:Cakrawala, 2009), 19. 
7 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), 86. 
8 Abdul Halim Mahmud, Tasawuf di Dunia Islam, ............, 27. 
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Dari pengertian diatas, dirasa masih kurang mampu mewakili makna 

pelaku tasawuf secara mendalam, bagi para sufi dalam thariqah, yang mana 

memiliki arti serapan, sebagai jalan pintas yakni jalur membutuhkan kepada 

Allah SWT. Ketiga, pelaku tasawuf disebut berasal dari kata suffa yakni 

gambaran seorang yang berperilaku ahlush shuffah adalah sekelompok 

sahabat yang hijrah ke Madinah dengan gaya hidup sederhana, melepaskan 

diri dari kehidupan duniawi, dan sering berdiam diri di masjid, mengabdikan 

hidupnya di dunia untuk beribadah.9Selain pengertian pelaku tasawuf secara 

bahasa diatas, beberapa tokoh tasawuf dan filosof memiliki pengertian 

mengenai tasawuf. Menurut Al-Junaidi, tasawuf adalah membersihkan hati 

dari segala hal yang dapat mengganggu perasaan, berjuang melawan hawa 

nafsu dan mendekatkan diri pada sifat-sifat kerohanian, serta mempelajari 

ilmu-ilmu hakikat dan mencontoh akhlaq Nabi Muhammad SAW., dalam hal 

syari’at.10 

Menurut Abdul Qadir Al-Jailani, tasawuf adalah mensucikan hati dan 

melepaskan hawa nafsu pada diri dari pangkalnya dengan cara berkhalwat, 

riyadhah, taubat, serta ikhlas.11Seorang Guru Teragung pada masanya (Al-

Syaikh Al-Akbar) Ibnu Arabi memiliki makna tersendiri mengenai tasawuf 

bagi dirinya, tasawuf adalah proses mengaktualkan potensi akhlak Allah yang 

                                                           
9 Muhammad Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 

2008), 11. 
10Muhammad Solihin dan Rosihon Anwar, IlmuTasawuf,....., 15. 
11 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat “Dimensi Esoteris Ajaran Islam”, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), 11. 
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ada dalam diri dan menjadikannya sebagai akhlak pribadi (Al-Takhalluq bi 

Akhlaq Allah).12 

Seorang sufi yang mempelajari tasawuf dan thariqah, tidak lepas dari 

tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk mencapai kedudukan tertinggi dekat 

pada Allah SWT.Tahapan tersebut adalah maqamat, yakni masih memiliki 

keterkaitan dengan hal, karena maqamat tidak dapat dipisahkan dari hal. Para 

mutashowwifmenggunakan ilmu tasawuf untuk mengukur tingkat spiritualnya 

melalui satu maqam ke maqam yang lebih tinggi atau setiap tahapan yang 

mampu dilalui pada setiap tingkatan hingga tingkatan tertinggi. Istilah 

maqamat mulai dikenal pada masa perkembangan tasawuf abad ke-11H dan 

dipopulerkan oleh Dhu Al-Nun Al-Misri. 

Secara etimologis, kata maqamat dapat difahami sebagai beberapa 

tempat atau kedudukan, yakni kedudukan atau tingkatan yang dialami 

seorang sufi dalam upaya mencapai tingkatan tertinggi untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Sedangkan secara terminologi, dalam tela’ah Rosihan 

Anwar (2010:197, Solihin, M. Dan Anwar, Rosihan. 2008:75) bahwasannya 

maqamat adalah sebuah proses panjang, dengan ahwal didalamnya, yang 

ditempuh melalui riyadhah serta amalan, atau metode tertentu untuk 

mencapai tingkat tertinggi dalam pengenalan terhadap Allah SWT.13Adapun 

beberapa pendapat para ahli mengenai maqamat, yang memiliki perbedaan 

arti dan jumlah tingkatan yang harus dilalui oleh setiap sufi. 

                                                           
12 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf, (Jakarta: LP3ES, cet. II, 2017). 
13 Nur Cholis Madjid, “Maqamat dalam Dunia Tasawuf”, Jurnal Tasawuf, vol. I, no. 2, 

(Juli, 2012), 191. 
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Menurut Al-Qusyairi (w.456 H) maqam itu sejenis etika atau adab, 

yakniseorang hamba dapat menempati tingkatan-tingkatan tertentu yang 

mengantarkannya lebih dekat kepada Allah SWT., dengan kesungguhan 

usaha. Maka menurutnya, seorang sufi tidak akan naik dari satu maqam ke 

maqam yang lebih tinggi, sebelum menyempurnakan maqam tesebut. 

Sehingga tidak ada maqam qana’ah atau merasa cukup dengan maqam yang 

telah dipijaki, bagi mereka yang belum mencapai maqam tawakal atau 

menyerah dan menyandarkan segala urusannya hanya kepada Allah 

SWT.14Adapun maqamat bagi seorang sufi menurut Al-Qusyairi, yang 

pertama adalah taubat, wara’, kemudian zuhud, tawakkal, dan sabar, serta 

yang terakhir adalah ridha.15 

Menurut Imam Al-Ghazali, tahapan-tahapan tersebut adalah syari’at, 

thariqat, hakikat, dan ma’rifat, yang mana tahapan inidisebutnya dengan Al-

Sa’adah, sedangkan oleh Muhyidin bin ‘Arabi, menyebutnya denganInsanul 

kamil. Dalam thariqah terdapat berberapa tingkatan yang disebut dengan 

maqam.16 Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin, maqamat 

itu terdiri dari taubat, sabar, faqir, zuhud, tawakkal, mahabbah, dan ridha. 17 

Menurut Al-Sarraj Al-Tussi, maqamat merupakan suatu kedudukan 

hamba dihadapan Tuhannya, ketika telah melakukan ibadah, mujahadah, 

                                                           
14 In’amuzahidin Masyhudi, Wali- Sufi Gila, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Press, cet I, 2003), 52. 
15 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf,.............., 192. 
16 Mahjuddin, Akhlaq Tasawuf I (Mukjizat Nabi Karomah Wali dan Ma’rifah Sufi), 

(Jakarta: Kalam Mulia, cet. I, 2009), 136-149. 
17 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf,..........., 197. 
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riyadhah, dan kontemplasi.18 Menurut Al-Kalabadzi (w. 990/5) pada konsep 

maqamatnya memiliki sepuluh tahapan, yakni taubat, zuhud, sabar, faqir, 

rendah hati, takwa, tawakkal, ridha, cinta, dan ma’rifat.19 

Bersamaan dengan terlaksananya maqamat, maka tak lepas dari hal, 

meskipun antara keduanya memiliki perbedaanarti kata dan pemaknaan 

secara mendalam, namun diantara keduanya saling memiliki keterikatan dan 

keterkaitan dalam pelaksanaannya. Maqamat adalah bentuk jamak dari kata 

maqam, yang memiliki arti tingkatan-tingkatan yang memiliki tahapan-

tahapan perjalanan dan haladalah keadaan mental atau kondisi yang dialami 

para pelaku tasawuf yakni sufi atas perjalanan spiritual mereka. Secara 

jelasnya, pengertian maqamat adalah perjalanan spiritual yang dengan gigih 

diusahakan oleh pelaku tasawuf untuk memperolehnya, perjuangan ini pada 

hakikatnya adalah perjuangan spiritual yang diusahakan dalam jangka 

panjang untuk melawan hawa nafsu sebagai kendala terbesar menuju Allah 

SWT.  

Usaha perjuangan spiritual yang dilakukan seorang sufi atau pelaku 

tasawuf ini dapat dilihat dari jangka waktu puluhan tahun untuk dapat melalui 

setiap tingkatan dan naik menuju tingkatan selanjutnya hingga yang tertinggi, 

menurut Syaikh masing-masing atau thariqah yang diikuti. Selain itu, cara 

memperoleh dan proses yang dilalui para sufi dalam setiap tingkatan 

memiliki perbedaan urutan, dan jumlah. Sehingga mempengaruhi cara 

                                                           
18 Mahjuddin, Akhlaq Tasawuf II (Pencarian Ma’rifah Bagi Sufi Klasik dan Penemuan 

Kebahagiaan Batin Bagi Sufi Kontemplasi), (Jakarta: Kalam Mulia, cet. II, 2010), 209. 
19 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf,......., 185. 
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penyampaiannya pula, namun perbedaan itu tidaklah menunjukkan 

ketidaknyataan atas setiap maqam yang dilalui, karena haltermasuk 

pengalaman eksistensial yang bersifat subjektif. Yang mana pengalaman 

secara subjektif ini didalam dunia spiritual yang objektif dapat menyebabkan 

para sufi mendeskripsikannya berbeda-beda. Maka jelas bahwa maqamat dan 

hal memiliki keterkaitan didalamnya. 

Tahap pencapaian maqam dan ahwal seorang sufi tidak lepas dari 

perhatian mursyid, tanpa kekuatan batiniah tentu tidaklah mungkin seorang 

mursyid mampu mengetahui tingkatan muridnya. Semakin tinggi tingkatan 

seorang sufi, tentu memiliki penyebutan nama yang berbeda dilangit dan 

dibumi yang biasanya diberikan oleh mursyid. Sedangkan mengenai ilmu-

ilmu rahasia akan diberikan kepada seorang sufi yang telah mencapai maqam 

tinggi yakni tatkala seorang tersebut mampu melihat dirinya sebagai fokus 

kosmologi alam semesta, pada tahap mengenal diri sendiri ini seorang salik 

akan dapat menghantarkan ruhnya pada setiap penjuru alam semesta.20 

Jika tahapan-tahapan pada setiap tingkatan atau maqam memiliki 

perbedaan, maka jelas mengenai jumlahnya juga memiliki perbedaan. Mulai 

dari enam maqam, tujuh maqam, sembilan maqam, hingga sepuluh maqam. 

Prosesnya berbeda-beda, ada yang menempuh puluhan tahun, seperti yang 

digambarkan Ali Nadwi bahwa ada yang lambat seperti semut, namun ada 

pula yang secepat burung rajawali.21Menurut Imam Abdullah bin Alwi Al-

                                                           
20Nur cholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 1995), 93. 
21Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf,........., 179-182. 
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Haddad, terdapat enam maqam dalam tasawuf yang disebut olehnya dengan 

maqamatul yaqin yakni taubat, sabar, syukur, zuhud, tawakkal, mahabbah.22 

Imam Abdullah Al-Haddad adalah sufi yang memiliki perbedaan fisik 

dengan sufi lainnya yang memiliki kesempurnaan fisik. Hal ini mampu 

menambah minat kajian penelitian lebih mendalam tentang salah satu 

pemikirannya yang menarik yakni maqamatul yaqin, yang memiliki 

pemaknaan dan penyebutan berbeda mengenai maqamat yang perlu dijalani 

sufi. Menurut Al-Haddad, tasawuf seharusnya mampu dijelaskan dan diterima 

mereka yang awam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal yang melatar belakangi penelitian ini, 

penulismenyampaikan permasalahan kepada pembaca mengenai maqamatul 

yaqin dalam tasawuf menurut Imam Abdullah Al-Haddad, pokok 

permasalahn yang diangkat penulis adalah : 

1. Bagaimanakah biografi intelektual Imam Abdullah Al-Haddad? 

2. Bagaimanakah pemikiran sufistik Imam Abdullah Al-Haddad, mengenai 

maqamatul yaqin? 

 

  

                                                           
22 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17 Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad, (Bandung : Pustaka Hidayah, cet. I, 1999), 92-107. 
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C. Tujuan Masalah 

Adapun dari rumusan masalah diatas, secara formal tujuan penulis 

merumuskan permasalahan tersebut untuk menambah wawasan keilmuaan 

Islam mengenai maqamatul yaqin dalam tasawuf menurut Imam Abdullah 

Al-Haddad. 

Sedangkan secara material, tujuan penulis dari perumusan masalah 

diatas agar mampu memahami dan  menjawab rumusan masalah diatas : 

1. Menjelaskan biografi intelektual Imam Abdullah Al-Haddad dalam 

konteks tasawuf. 

2. Menjelaskan pokok-pokok pemikiran Imam Abdullah Al-Haddad 

mengenai maqamatul yaqin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Maka dari hal-hal yang melatar belakangi pembahasan mengenai 

maqamatul yaqin dalam tasawuf menurut Imam Abdullah Al-Haddad dan 

fokus melalui rumusan masalah yang telah disebutkan, sehingga penulis 

mampu memahami, kemudian mendeskripsikan secara mendalam mengenai 

penelitian yang dilakukan,  ini jelas memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Untuk menambah wawasan keilmuan dalam tasawuf mengenai biografi 

intelektual seorang tokoh sufi yakni Imam Abdullah Al-Haddad. 

2. Untuk mengetahui dan memahami pokok-pokok pemikiran tasawuf Imam 

Abdullah Al-Haddad mengenai maqamatul yaqin.  
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3. Adanya kesadaran menata diri dalam kehidupan melalui tahapan-

tahapanyang dapat dilakukan untuk perubahan diri sebagai umat yang 

lebih baik. 

4. Mampu menambah keimanan yang telah dibangun kokoh dengan syari’at 

melalui pengetahuan atas berbagai tingkatan sebagai manusia untuk 

sampai kepada Allah SWT. 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam keilmuan tasawuf, maqamatadalah tingkatan yang dijalani oleh 

sufi untuk mendapatkan kedudukan tertentu, mencapai kedekatan tertentu 

kepadaAllah SWT. dari segala yang telah diusahakan melalui riyadhah, 

ibadah,serta  mujahadah. Dan hal yang diperoleh sebagai hadiah dari Allah. 

Maqamatjuga memiliki arti sebagai jalan panjang atau fase-fase yang harus 

ditempuh oleh seorang sufi untuk berada sedekat mungkin dengan Allah 

SWT. Seorang sufi tidak akan mencapai maqam berikutnya, sebelum ia 

mampu menyempurnakan maqam yang dijalani.23 Maka untuk mencapai 

setiap tingkatan dalam maqam, seorang sufi harus melalui berbagai tahapan. 

Maqamat dalam tasawuf termasuk hal penting bagi seorang sufi, 

karena ketika seseorang memilih thariqah sebagai jalan menuju Allah SWT., 

dan menggunakan keilmuan tasawuf, maka seorang sufi perlu malalui maqam 

sebagai kompas menuju Allah SWT. Selain itu, maqamat dalam 

tasawufmenunjukkan tahapan dan tingkatan untuk sampai kepada Allah 

                                                           
23 Tim Penyusun MKD IAIN SunanAmpel Surabaya, AkhlakTasawuf, (Surabaya: IAIN 

SA Press, 2011), 243. 
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SWT.Jelas bahwa maqamat merupakan pembahasan penting didalam tasawuf 

bagi sufi. 

Pendapat setiap para tokoh tasawufmengenai maqamatmemiliki 

perbedaan mulai dari pemaknaan maqamat, dan jumlah maqamat. Adapun 

yang melatar belakangi perbedaan ini adalah pengalaman secara spiritual 

yang dialami atau didapati dari Syaikhnya.. Namun perbedaan ini tidaklah 

berpengaruh buruk, karena pada dasarnya memang setiap sufi memiliki jalan 

kesufian masing-masing yang tidak jarangberbeda-beda. 

Salah satu tokoh sufi yang memiliki pemikiran mengenai maqamat 

dalam tasawuf adalah Imam Abdullah Al-Hadad. Ia adalah salah satu tokoh 

pembaru abad ke-17,meski memiliki kekurangan fisik yakni tuna netra, 

namun ia memiliki pemikiran sufistik yang menonjol pada eranya dan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan tasawuf dikalangan 

masyarakat awam, sehingga tidak mengalami kontra seperti tokoh tasawuf 

sebelumnya yang membuat masyarakat awam menolak keilmuan tasawuf 

sebagai ajaran Islam. Pada masa Imam Abdullah Al-Haddad, masyarakat 

mengalami kerusakan moral dan lemahnya pengetahuan agama, serta mulai 

disibukkan dengan urusan dunia. Adapun kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

pemimpin yang tidak adil, ulama’ yang mulai sibuk dengan urusan duniawi 

dan diam atas agamanya, serta fitnah atas agama, bahkan kedurhakaan kepada 

Allah SWT.24 

                                                           
24 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17 Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,......., 137-139. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 
 

Pemikiran sufistik Imam Abdullah Al-Haddad cukup menarik untuk 

dikaji, terutama pemikirannya mengenai maqamatul yaqin, dan latar 

belakangnya sebagai pembaru abad ke-17 yang merupakan keturunan dari 

Hasan putra Ali bin Abi Thalib dengan Siti Fatimah dan cucu dari Nabi 

Muhammad SAW. Imam Abdullah Al-Haddad menyebut maqam dalam 

tasawuf adalah maqamatul yaqin, yang secara singkatnya merupakan 

tingkatan yang harus dilalui oleh sufi dengan menggunakan ilmu pengetahuan 

yang telah menjadi yaqin dalam dirinya, agar mampu sampai kepada Allah 

SWT. Dalam maqamatul yaqinterdapat enam tahapan yakni taubat, sabar, 

syukur,zuhud, tawakkal, mahabbah. Imam Abdullah Al-Haddad menjelaskan 

mengenai maqamat yang perlu dijalani seorang hamba untuk sampai kepada 

Allah SWT dengan diiringi yaqin yakni pengetahuan yang mendalam.25 

Menurut Imam Abdullah Al-Haddad, maqamatul yaqin adalah proses 

yang harus dijalani oleh sufi untuk mencapai pengetahuan yang dinantikan 

yakni ma’rifat billah (mengenal Allah dalam arti yang sesempurnanya).Maka 

dirasa perlu bagi penulis dan pembaca serta khusunya pelaku tasawuf untuk 

mengetahui dan memahami maqamatul yaqin dalam tasawuf menurut Imam 

Abdullah Al-Haddad. 

 

F. Studi Terdahulu 

Penelitian secara mendalam mengenai maqamatul yaqin dalam 

tasawuf menurut Imam Abdullah Al-Haddad masih belum ada yang 

                                                           
25 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17 Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad, .........H. 107. 
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membahas,menjelaskan dan mengkaji, meski tidak dipungkiri bahwa 

pembahasan mengenai Imam Abdullah Al-Haddad dan thariqahnya telah 

dikaji banyak ahli. Maka alasan penulis untuk mengkaji, meneliti dan 

menjabarkan lebih jelas mengenai salah satu pemikiran Imam Abdullah Al-

Haddad yang belum eksis adalah mengenai maqamatul yaqin yang telah 

mampu memikat rasa ingin tahu penulis agar menambah wawasan lebih 

mendalam, diharapkan bagi penulis mampu menjadi daya tarik bagi pembaca 

untuk menambah wawasan lebih dalam mengenai maqamatul yaqin dalam 

tasawuf. 

Adapun beberapa pembahasan mengenai Imam Abdullah Al-Haddad, 

thariqahnya, karyanya, bahkan kontribusi pemikirannya yang telah diteliti 

oleh penulis-penulis terdahulu,beberapa diantara mereka memiliki kesamaan 

dengan penulis bahwa tertarik mengkaji Imam Abdullah Al-Haddad, bahkan 

terinspirasi melalui pemikirannya. Penulisan terdahulu diantaranya adalah: 

1. Tesis yang disusun oleh Hasanul Aotad, diajukan kepada pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga, dengan judul Pemikiran Habib Abdullah Al-

Haddad mengenai Tasawuf dan Pengaruh Tarekatnya di Yogyakarta. 

2. Skripsi yang disusun oleh Umi Salamah, berjudul Pemikiran Sayyid 

Abdullah Al-Haddad Tentang Tasawuf, diajukan kepada IAIN Sunan 

Kalijaga tahun 2003. 

3. Skripsi yang disusun oleh Arif Hidayatullah, berjudul Studi Analisis 

Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Risalatul Mu’awanah Karya 
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Al-Habib Abdullah Bin Alwi Bin Muhammad Al-Haddad, diajukan 

kepada IAIN Salatiga tahun 2015. 

Adapun kelebihan penulisan karya ilmiah ini adalah menghususkan 

pemikiran Imam Abdullah Al-Haddad mengenai maqamatul yaqin dalam 

tasawufnya, yang mampu diterima oleh masyarakat awam. Sehingga tidak 

mengalami kontra seperti para sufi lain yang semasa dengannya. Imam 

Abdullah Al-Haddad mampu menjadi istimewa walau dengan kekurangan 

fisiknya, karena pemikirannya pada masa itu mampu menjadikan dirinya 

sebagai pembaru abad ke-20. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Dalam setiap penulisan karya ilmiah, menggunakan metode penelitian 

yang berbeda-beda sebagai sistem pendekatannya, namun berdasarkan 

panduan yang telah ada. Dalam pemilihan metode ditentukan sesuai dengan 

objek pada penelitian, yakni diantaranya: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mengumpulkan dan 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penulis tidak dapat memenuhi standar penulisan yang ditetapkan. 

Pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai sumber, apabila 
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dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sumber sekunder.26 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif, yakni 

proses mengumpulkan data yang dibutuhkan penulis adalah library 

research yaitu penelitian kepustakaan dari berbagai literatur yang memiliki 

keterkaitan pemenuhan pembahasan yang dikaji penulis. Terdapat dua 

sumber yang digunakan penulis adalah: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada penulis. Adapun beberapa sumber primer yang dapat 

digunakan penulis untuk mendapatkan data, beberapa diantara lainnya 

yakni : 

1) H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17 Al-Imam 

Habib Abdullah Bin Alwi Al-Haddad: Riwayat, Pemikiran, 

Nasihat, dan tarekatnya, Bandung: Pustaka Hidayah, 1999. 

2) Nur Kholis Madjid,“Maqamat Dalam Dunia Tasawuf”,Jurnal 

Tasawuf, vol. I, No. 2, Juli 2012. 

3) Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah Napak Tilas dan Studi Kritis 

atas Sosok dan Pemikiran Allamah Sayyid Abdullah Al-Haddad 

Tokoh Sufi Abad ke-17, Bandung: Mizan, cet. I, 2001. 

                                                           
26 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 62. 
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4) Sayid Abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul 

Mu’awanah (Jalan Menempuh Ridha Allah), terj. Ihsan dan H. 

Ainul Ghoerry Suchami, Surabaya: Al-Hidayah. 

 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang didapatkan secara tidak 

langsung, namun membantu penguatan sumber primer, seperti 

penulisan lainnya yang berupa dokumen ataupun buku-buku yang 

mendukung judul. Beberapa diantara lainnya yang dapat penulis 

kumpulkan adalah : 

1) Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, Jakarta: 

Erlangga, 2006. 

2) Abdul Halim Mahmud, Tasawuf di Dunia Islam, Bandung: 

Pustaka Setia, 2002. 

3) Abdul Halim Mahmud, Hal Ihwal Tasawuf, Surabaya: Darul 

Ihya’, 1996.  

4) As-Sayyid Al-Alamah Abdullah Al-Haddad, Menuju 

Kesempurnaan Hidup, terj. Hasanain Muhammad Makhluf, 

Bandung: Mizan, cet. II 1985.  

5) Allamah Sayyid Abdullah Al-Haddad, Thariqah Menuju 

Kebahagiaan, terj. Muhammad Baqir, Bandung: Mizan, 1998. 

6) Muhammad Sholihin, Tradisi Sufi 

dariNabi,Yogyakarta:Cakrawala, 2009. 
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7) Muhammad SolihindanRosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, Bandung: 

PustakaSetia, 2008. 

8) Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat (Dimensi Esoteris Ajaran 

Islam), Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012. 

9) Mahjuddin M. Pd. I, Akhlaq Tasawuf I (Mukjizat Nabi, Karomah 

Wali, Ma’rifah Sufi), Jakarta: Kalam Mulia, cet. I, 2009. 

10) Mahjuddin M. Pd. I, Akhlaq TasawufII(Pencarian Ma’rifah bagi 

Sufi Klasik dan Penemuan Kebahagiaan Batin bagi Sufi 

Kontemporer), Jakarta: Kalam Mulia, cet. II, 2010. 

11) In’amuzzahidin Masyhudi, MA., Wali-Sufi Gila, Jogjakarta: Ar-

Ruzz Press, cet. I, 2003. 

12) Syaikh Syihabuddin Umar Suhrawardi, ‘Awarif Al-Ma’arif 

(Sebuah Buku Daras Klasik Tasawuf), Bandung: Pustaka 

Hidayah, 1990. 

13) Imam Al-Ghazali, Mukasyafah al-Qulub “Bening Hati dengan 

Ilmu Tasawuf”, ter. Irwan Kurniawan, Bandung: Marja’, 2003. 

14) Sayyid Nur bin Sayyid Ali, Tasawuf Syar’i “Kritik atas Kritik”, 

ter. M. Yaniyullah, Jakarta: Hikmah, 2003. 

15) Abdul Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawuf, Bandung: Mizan, cet. I, 

2016. 

16) Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf, Jakarta: LP3ES, cet. 

II, 2017. 
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2. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari, mengumpulkan, dan 

menyusun secara sistematis. Data yang telah diperoleh melalui sumber 

data primer maupun sekunder, kemudian dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan, selanjutnya 

mengumpulkan data secara berulang-ulang hingga hipotesis tersebut 

mampu disimpulkan berdasarkan data yang terkumpulkan.27 

Pada metode ini, penulis mengumpulkan data melalui berbagai 

sumber yang memiliki nilai autentik dan menambah fakta untuk 

penguatan pengetahuan penulis atas penelitian yang dilakukan, serta 

keterkaitan dengan judul penelitian. Maka dengan mengkaji biografi dan 

pemikiran Imam Abdullah Al-Haddad, penulis dapat mengetahui lebih 

mendalam mengenai Imam Abdullah Al-Haddad serta mampu 

menjabarkan secara akademisi. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai hal-hal yang 

dibahas penulis mengenai penelitian ini disusun menggunakan sistematika 

sebagai berikut : 

Bab I adalah pendahuluan yang berisikan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, kajian 

terdahulu, metode penelitian yang mencakupteknik pengumpulan data yakni 

meliputi sumber data primer dan sekunder, serta teknik analisis data yang 

                                                           
27 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,........., 87-89. 
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meliputi deskriptif analisis dan analisis relevansi. Yang mana pada bab I ini 

ditutup dengan sistematika pembahasan. 

Bab II Menjabarkan biografi intelektual Imam Abdullah Al-Haddad 

dalam konteks tasawuf secara umum dan konteks tasawuf secara khusus. 

Bab III Membahas mengenai maqamat dalam tasawuf secara macro 

berdasarkan poin maqamatul yaqin Imam Abdullah Al-Haddad. 

Bab IV Berisi tentang posisi pemikiran Imam Abdullah Al-Haddad 

mengenai maqamatul yaqin dalam tasawufnya. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

BIOGRAFI INTELEKTUAL IMAM ABDULLAH AL-HADDAD 

 

A. Biografi Imam Abdullah Al-Haddad 

Imam Abdullah Al-Haddad adalah putra dari pasangan Sayyid Alwiy 

ibn Muhammad Al-Haddad yakni keturunan Bani Alawiy dengan Syarifah 

Salma yang merupakan putri dari Sayyid Umar ibn Ahmad Al-Munfir, yakni 

seorang ulama’ ahli makrifat. Nasab keturunan Imam Abdullah Al-Haddad 

dari Bani Alawiy, yakni Imam Abdullah Al-Haddad ibn Sayyid Alwiy ibn 

Muhammad ibn Ahmad ibn Abdullah ibn Muhammad Al-Haddad ibn Alwiy 

ibn Ahmad ibn Abi Bakar ibn Ahmad ibn Abi Bakar ibn Ahmad ibn 

Muhammad ibn Abdullah ibn Al-Faqih Ahmad ibn Abdu Al-Rahman ibn 

Alwiy ibn Muhammad Shahib Mirbath ibn Ali ibn Alawiy Khala Qasam ibn 

Muhammad ibn Alwiy ibn Ubaidillah ibn Ahmad Al-Muhajir ibn Isa Al-

Rumi ibn Muhammad Al-Naqib ibn Ali Al-Uraidhi ibn Ja’far As-Shadiq ibn 

Muhammad Al-Baqir ibn Ali Zain Al-Abidin ibn Husain Al-Sibth ibn Ali ibn 

Abi Thalib, yang menikah dengan Fatimah Azzahro putri dari Siti Khadijah 

dan Rasulullah SAW.1 

Imam Abdullah Al-Haddad memiliki nama lengkap Sayyid Abdullah 

ibn Alwiy ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Abdullah ibn Muhammad Al-

                                                           
1 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah: Napak Tilas dan Studi Kritis atas Sosok dan 

Pemikiran Allamah Sayyid Abdullah al-Haddad Tokoh Sufi Abad ke-17, (Bandung: 

Mizan, cet.I, 2001), 67.  
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Haddad, yang lahir pada tanggal 5 bulan Syafar 1044 H, di kota Tarim, yang 

merupakan salah satu kota terkenal di Hadramaut atau yang sekarang disebut 

dengan Yaman Selatan, yang pada masanya merupakan propinsi di Republik 

Demokrasi Rakyat Yaman Selatan.2 

Pada usia empat tahun, Imam Abdullah Al-Haddad mengalami sakit 

cacar yang berdampak kebutaan permanen pada matanya, sejak saat itu ia 

menjadi tuna netra. Hal ini mengakibatkan dirinya tidak dapat menjalani 

kehidupan masa kanak-kanak seperti yang lain pada masanya. Peristiwa yang 

menimpa Imam Abdullah Al-Haddad membuat keluarga bersedih karena 

melihat kehidupan putranya yang berbeda dari yang lainnya. Namun kondisi 

tersebut tidak membuat Imam Abdullah Al-Haddad terpuruk dalam keadaan 

yang dianggap telah ditakdirkan pada dirinya, ia rajin membaca Al-Qur’an 

dan mampu menghafalkannya. Imam Abdullah Al-Haddad menjadi penghafal 

Al-Qur’an pada usia belia, meski pada masa kini hal tersebut sudah biasa, 

namun pada masanya, hal itu menjadi kebanggaan bagi diri sendiri maupun 

keluarga dan masyarakat, ditambah dengan keadaan fisik yang dialami, dirasa 

tidaklah mudah untuk melakukan pencapaian tersebut bagi seorang anak yang 

tuna netra. Setelah menghatamkan bacaan dan hafalan Al-Qur’an, ia 

melaksanakan shalat seratus raka’at hingga dua ratus raka’at.3 

                                                           
2 Allamah Sayyid Abdullah Al-Haddad, Menuju Kesempurnaan Hidup,terj. Muhammad 

Bagir, (Bandung: Mizan, 1996), 5. 
3 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17 al-Imam Habib Abdullah bin Alwi 

Al-Haddad: riwayat, pemikiran dan tarekatnya, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 60. 
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Tidak berhenti dengan pencapain tersebut, Imam Abdullah Al-Haddad 

juga melakukan berbagai mujahadah, namun mujahadah yang dilakukannya 

membuat nenek Imam Abdullah Al-Haddad bersedih karena melihat cucunya 

yang banyak beribadah, sedangkan tidak seperti anak-anak lain seusia pada 

masanya. Maka untuk menjaga perasaan kedua orang tua dan nenek Imam 

Abdullah Al-Haddad, di awal permulaan mujahadah yang dilakukan, banyak 

meninggalkan cara mujahadah dan tetap bermain dengan teman dekat serta 

saudaranya disela-sela waktu mujahadah. Namun Imam Abdullah Al-Haddad 

merasa bahwa ia dilahirkan bukan untuk keduaniwian, melainkan untuk 

beribadah dan mengabdi kepada Allah SWT. Hal ini terlihat dari sejak kecil, 

Imam Abdullah Al-Haddad sering dan suka berdiskusi dengan teman 

bermainnya yakni Imam Abdullah ibn Ahmad Balfaqih, salah satu diantara 

lainnya. 

Imam Abdullah Al-Haddad dan Imam Abdullah Balfaqih adalah 

teman dekat sejak kecil, mereka melakukan ibadah dan belajar bersama-sama. 

Salah satu kebiasaan keduanya adalah saat matahari mulai menyingsing, 

mereka menuju masjid-masjid yang ada di kota Tarim, untuk melaksanakan 

shalat sunnah seratus raka’at hingga dua ratus raka’at, kemudian berdo’a. 

Yang mana telah diakui keduanya bahwa satu sama lain berdo’a dan meminta 

maqamnya masing-masing. Imam Abdullah Al-Haddad meminta maqam 

Syaikh Abdullah ibn Abu Bakar Al-Aiydarus, sedangkan Imam Abdullah 

Balfaqih meminta maqam kakeknya yakni Sayyid Abdullah ibn Muhammad 

Shahib Al-Syubaikah. Imam Abdullah Al-Haddad memiliki kebiasaan setiap 
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harinya membaca surah Yasin dan Imam Abdullah Balfaqih melihat bahwa 

Al-Haddad selalu menangis setiap membaca surah Yasin. 

Imam Abdullah Balfaqih mengatakan bahwa dirinya dan Al-Haddad 

memang selalu bersama-sama, namun Imam Abdullah Al-Haddad selalu 

mendahuluinya, karena ia melihat bahwa Al-Haddad telah mendapatkan 

anugrah dari Allah SWT. Bahkan Khair Al-Din Al-Zarkali menjuluki Imam 

Abdullah Al-Haddad sebagai orang utama dari kota Tarim. 

Selain Imam Balfaqih, Imam Abdullah Al-Haddad memiliki teman 

yang bernama Sayyid Ahmad ibn Hasyim Al-Habsyi, mereka berdua ini 

memiliki kebiasaan membaca karya-karya Imam Al-Ghazali, kemudian 

mendiskusikannya. Pada suatu hari di majlis Al-‘Arif Syaikh Umar ibn 

Abdullah Al-Rahman Al-‘Aththas, Sayyid Ahmad menceritakan kebiasaanya 

dengan Imam Al-Haddad, dan berkatalah Syaikh Umar kepada Sayyid 

Ahmad, bahwa engkau (Imam Balfaqih) dan Sayyid Abdullah Al-Haddad 

adalah sama pada Al-Bidayah, namun berbeda pada Al-Nihayah. 

Selain dua teman Imam Abdullah Al-Haddad diatas, terdapat dua 

lainnya teman Imam Abdullah Al-Haddad yakni Sayyid Ali ibn Umar ibn Al-

Husain ibn Syaikh Ali dan ‘Ali ibn Abdullah ibn Ahmad Al-‘Aiydarus. 

Mereka berdua adalah teman bermain dan teman berdiskusi Imam Abdullah 

Al-Haddad mengenai kajian-kajian keilmuan sambil bermain bahkan 

setelahnya. Selain itu, mereka berdiskusi mengenai kitab yang mereka baca 

atau hal-hal lainnya yang mereka temui. Dengan adanya hal ini, Imam 
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Abdullah Al-Haddad dapat mengurangi kesedihan orang tua dan neneknya 

yang terlalu kasihan melihat hidupnya yang selalu dan senang beribadah serta 

melakukan mujahadah. Namun Al-Haddad juga tidak akan meninggalkan 

mujahadahnya, dengan memiliki teman bermain yang mampu mendukung 

pelaksanaan mujahadahnya. Mereka bertiga memiliki kebiasaan mengkaji 

kitab-kitab besar dengan tema-tema besar dan permasalahan yang besar pula. 

Tidak hanya ketika sedang duduk didalam masjid, namun saat dijalanpun 

juga berdiskusi. Selain itu, mereka bertiga senang bersama-sama mendatangi 

setiap desa di kota Tarim untuk membaca dan mendiskusikan beberapa 

permasalahan tertentu. Hanya saat gelap yang menghalangi mereka dan 

terhenti dari membaca kitab-kitab.4 

Pendidikan Al-Haddad dimulai sejak kecil, Imam Abdullah Al-

Haddad belajar ilmu keagamaan pada ayahnya sendiri yakni Sayyid Alwiy 

ibn Muhammad Al-Haddad, kemudian setelah Imam Abdullah Al-Haddad 

menghafalkan Al-Qur’an, ayahnya menganjurkan untuk belajar ilmu fiqih 

kepada guru dan ulama’ lain selainnya. Tepatnya saat usia lima belas tahun, 

Imam Abdullah Al-Haddad belajar ilmu fiqih kepada Sayyid Sahl Al-Kabsy, 

dengan sering menghadiri majelis ilmu Sayyid Sahl Al-Kabsy, Imam 

Abdullah Al-Haddad mendengarkan segala celaan tentang ilmu fiqih dan 

tentang para ahli fiqih yakni salah satu yang dicelanya adalah Syaikh ibn 

Hajar. Hal ini mengakibatkan Al-Haddad tidak mau belajar ilmu fiqih kepada 

                                                           
4 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah,.........., 71. 
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Sayyid Sahl Al-Kabsy, namun ayahnya menjelaskan bahwa semua orang 

butuh ilmu fiqih dan tidak ada alasan untuk tidak belajar fiqih.  

Sehingga Imam Abdullah Al-Haddad memutuskan tetap belajar ilmu 

fiqih, namun tidak melalui Sayyid Sahl Al-Kabsy, melainkan ia ingin belajar 

fiqih melalui kitab Al-Bidayah dan hal ini disambut baik oleh ayahnya, 

Sayyid Alwiy ibn Muhammad Al-Haddad membimbing Imam Abdullah Al-

Haddad dalam menghafalkan bagian awal kitab Al-Bidayah. Kemudian 

Sayyid Alwiy ibn Muhammad Al-Haddad mengatakan bahwa ulama’ fiqih 

Bajubair juga mengajarkan Nuwaidhirah kepada kalangan Sayyid, maka 

Imam Abdullah Al-Haddad berangkat ketempat Bajubair dan belajar serta 

menghafalkan Al-Bidayah mulai dari bab Irsyad.5 

Sejak usia lima belas tahun pula, Imam Abdullah Al-Haddad senang 

melakukan ziarah ke makam-makam kaum shalihin, seperti makam Abu 

Bakar ibn Salim, makam Nabi Hud a.s, makam Syaikh Sa’id, makam Ahmad 

ibn Isa, makam Ahmad ibn Muhammad Al-Habsyiy. Dua tahun setelah itu, 

tepatnya usia tujuh belas tahun pada 1059 H, Imam Abdullah Al-Haddad 

mulai tinggal di sudut masjid Al-Hujairah dan setiap malam ia berkeliling ke 

masjid-masjid di kota Tarim. Bahkan disetiap masjid yang didatanginya, 

Imam Abdullah Al-Haddad melaksanakan shalat nafilah beberapa raka’at. 

Pada tahun ini pula, Imam Abdullah Al-Haddad menikah dengan istri 

pertamanya, namun ia tetap tinggal di masjid Al-Hujairah dan istrinya berada 

                                                           
5 Allamah Sayyid Abdullah Al-Haddad, Membuka Rahasia Illahi, terj. Husin Nabil, 

(Jakarta Selatan: Hikmah, cet. I, 2002), 3. 
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dirumah bersama keluarga sang istri. Imam Abdullah Al-Haddad mengatakan 

bahwa ia dengan istrinya adalah orang pertama yang menikah secara diam-

diam di Al-Hujairah, saat Al-Haddad ingin menemui istrinya maka ia datang 

kerumah sang istri. Orang tua Imam Abdullah Al-Haddad baru mengetahui 

pernikahan putranya tersebut pada akhir tahun 1059 H dan keluarga sang istri 

mengharapkan berkah dari pernikahan putrinya, sehingga berlangsung 

kembali pernikahan tersebut pada tahun 1061 H.6 

Pada tahun 1072 H, tepatnya saat Imam Abdullah Al-Haddad berusia 

dua puluh delapan tahun, ayahnya wafat pada malam senin awal bulan Rajab 

Al-Muharram. Setelah itu, ibu Imam Abdullah Al-Haddad mengalami sakit 

selama lima hari, dengan kondisi yang semakin hari semakin parah, hingga 

akhirnya sang ibu juga wafat pada tanggal 24 hari rabu bulan Rajab tahun 

1072 H. Tak lama dari peristiwa itu, saudara sepupu Imam Abdullah Al-

Haddad yang bernama Sayyid Umar ibn Abdurrahman Al-Aththas juga 

meninggal dunia. Setelah kedua orang tua Imam Abdullah Al-Haddad 

meninggal, ia diambil, diasuh dan dibimbing oleh gurunya yang bernama 

Sayyid Umar ibn Abdu Al-Rahman Al-Aththas. Semua peristiwa yang 

menimpa Imam Abdullah Al-Haddad membuatnya bersedih dan ia 

mengirimkan surat kepada Al-Hamid yakni saudaranya yang berada di India  

untuk memberitahukan kabar tersebut dan menguatkan hati saudaranya yang 

berada jauh disana.  

                                                           
6 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Al-Imam Habib Abdullah Bin Alwi Al-Haddad, ..........., 

67. 
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Syaikh Sufi Al-Husain ba’ Fadhl mengatakan bahwa ada tiga tokoh 

pada masanya yakni pertama, hal yang menutupi maqal yaitu Sayyid 

Muhammad ibn Alwi Al-Saqqaf adalah seorang mufti di Makkah. Kedua, 

maqal yang menutupi hal yaitu Syaikh Ahmad Al-Qusyasyi. Ketiga, yang 

sampai pada derajat sempurna antara hal dan maqal yaitu Sayyid Abdullah 

ibn Alwi Al-Haddad. Mereka wafat pada tahun yang sama, hingga 

menyebabkan kesedihan karena rasa kehilangan.7 

Dalam diwan dan syarah Imam Abdullah Al-Haddad, menyebutkan 

nama-nama Syaikhnya. Pertama, Sayyid Muhammad ibn Alawi ibn Abu 

Bakar ibn Ahmad ibn Abu Bakar ibn Abdu Al-Rahman Al-Saqaf (1002-1071 

H), hubungan antara Imam Abdullah Al-Haddad dengan Sayyid Muhammad 

Al-Saqaf yakni saling menyurati. Sang guru memberikan khirqah shufiyyah 

dan ijazah dengan surat, bahkan sang guru telah memberikan izin mutlak 

kepada Imam Al-Haddad untuk memakaikan khirqah tersebut pada siapapun 

yang dirasa pantas memakainya. Kedua, Syaikh Abu Bakar ibn Imam Abdu 

Al-Rahman ibn Ali ibn Abu Bakar ibn Syaikh Abdu Al-Rahman Al-Saqqaf. 

Imam Abdullah Al-Haddad telah mendapatkan ijazah dari gurunya ini. 

Ketiga, Sayyid Aqil ibn Abdu Al-Rahman ibn Muhammad ibn Ali ibn 

Aqil ibn Syaikh Ahmad ibn Abu Bakar ibn Syaikh ibn Abdu Al-Rahman Al-

Saqqaf, ia adalah seorang tokoh sufistik dan Imam Abdullah Al-Haddad 

mendapatkan ijazah serta khirqah shufiyyah darinya. Pada diri Sayyid Aqil 

terdapat dua keramat yakni pertama, ketika aku datang kepadanya, aku 

                                                           
7 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah,.............., 67. 
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menyembunyikan keinginanku untuk mendapatkan khirqah shufiyyah 

darinya, dan saat aku dihadapannya, ia melepaskan songkok dikepalaku dan 

meletakkan diatas kepalanya lalu dikembalikan lagi dikepalaku, kemudian ia 

berkata bahwa ia kenakan itu kepadaku dan tidak akan mengenakannya 

selainku. Kedua, aku mendengar kisah tentang masa kecil Sayyid Ahmad ibn 

Umar Al-Hinduwan yang mendengar Sayyid Aqil berbicara dan 

pembicaraannya itu terkesan memuji diri sendiri, sehingga membuat Sayyid 

Ahmad menganggap bahwa Sayyid Aqil telah berbuat tercela dan hal ini 

menimbulkan ketidak sukaan Sayyid Ahmad kepa Sayyid Aqil. Namun pada 

suatu hari saat keduanya dipertemukan kembali, Sayyid Ahmad ternyata 

masih menyimpan rasa itu dan menyembunyikan sikap atas rasa yang ia 

simpan, hingga membuat Sayyid Aqil berkata bahwa jangan kau teruskan 

rasa dan sikap itu karena sesungguhnya pada saat itu hanyalah pengungkapan 

atas nikmat Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT., berfirman dalam surah 

Adh-Dhuha ayat 11:  

   
     

Artinya:  

“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan”.  

Keempat, Sayyid Umar ibn Abdu Al-Rahman Al-Aththas ibn Aqil ibn 

Salim ibn Abdullah ibn Abdu Al-Rahman Al-Saqqaf (w. 1072 H). Sayyid 

Ahmad ibn Zain Al-Habsyi menjelaskan bahwa “Imam Abdullah Al-Haddad 

mengambil thariqah dan memakaikan Al-khirqah sewaktu menziarahinya di 
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daerah Huraidhah, dan ketika itu ia mentalqinkan kalimat Al-Ikhlas yaitu 

laailaahaillaallahu. Dia melakukan mushafahah, sebagaimana mereka 

melakukan mushafahah, talqin dan memakaikan khirqah. Demikian ini, 

disebutkan kepadaku ketika aku mendapatkan ilbas, melakukan talqin dan 

mushafahah”. Maka jelas bahwa Imam Abdullah Al-Haddad telah 

mendapatkan thariqah, khirqah dan ijazah berupa kalimat laailaahaillaallahu 

ketika berziarah kedaerah Huraidhah.8 

Selain empat Syaikh Imam Abdullah Al-Haddad diatas, terdapat 

nama-nama Syaikh lainnya yang telah memberikan ijazah dan khirqah 

shufiyyah kepada Imam Abdullah Al-Haddad yakni Abdu Al-Rahman ibn 

Syaikh Maula ‘Aidid ba’ Alawi, Sayyid Syaikhan ibn Imam Al-Husain ibn 

Syaikh Abu Bakar ibn Salim Shahib ‘Inat, Syihabuddin Ahmad ibn Syaikh 

Nashir ibn Sayyid Ahmad ibn Syaikh Sayyid Imam Abu Bakar ibn Salim, 

Sayyid Jamal Al-Din Muhammad ibn Al-Rahman ibn Muhammad ibn Syaikh 

Al-‘Arif billah Ahmad ibn Syaikh Al-Husain ibn Syaikh Al-Qutbh Al-

Rabbani Abu Bakar ibn Abdullah al-‘Aiydarus, Sayyid Al-Faqih Al-Shufi 

Abdullah ibn Ahmad ba’ Alawi atau yang lebih dikenal dengan nama Al-

Asqa’, Syaikh Al-Qusyasyi. 

Adapun tema-teman Imam Abdullah Al-Haddad sekaligus murid-

muridnya, beberapa diantara mereka yang tersohor diantara lainnya adalah 

Sayyid Ahmad ibn Zain Al-Habsyi, ia mengakui bahwa mengagumi Abdullah 

Al-Haddad. Sayyid Ahmad ibn Zain Al-Habsyi adalah seorang murid yang 

                                                           
8 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah,........., 92. 
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sampai pada maqam Al-‘Asyir yakni maqam kesepuluh, merupakan maqam 

para ahli ma’rifat, Imam Abdullah Al-Haddad mengatakan bahwa Ahmad ibn 

Zain Al-Habsyi telah dekat dengan cinta-Nya seperti Syaikh Abdul Qadir Al-

Jailani. Terdapat pula Sayyid ‘Awudh ibn Muhammad yang juga murid Imam 

Abdullah Al-Haddad, ia selalu surat-menyurat dengan Imam Abdullah Al-

Haddad dari India karena Sayyid ‘Awudh ibn Muhammad meruakan murid 

thariqah yang menjadi imam thariqah di India.  

Rutinitas Imam Abdullah Al-Haddad berjalan seperti biasanya hingga 

beliau memasuki usia tua, hingga suatu hari pada hari kamis, tanggal 27 bulan 

Ramadhan tahun 1132 H, penyakitnya kambuh dan rutinitasnya tidak berjalan 

seperti biasa. Saat penyakit Imam Abdullah Al-Haddad kambuh, ia hanya 

berbaring dirumah dan tidak keluar rumah seperti biasanya berkeliling ke 

masjid-masjid yang ada di desa, namun saat merasa kuat dan sehat lah ia 

keluar rumah serta menemui orang-orang yang ingin bertemu dengannya.9 

Saat penyakit Imam Abdullah Al-Haddad bertambah keras dan parah, 

banyak orang yang mulai berdatangan untuk menjunguknya. Hingga pada 

suatu pagi setelah shalat ‘id, datang dua sahabat Imam Abdulllah Al-Haddad, 

beliau mengatakan mengenai sakit yang menimpanya sebab takdir Allah 

SWT. Namun selain takdir adalah karena pada malam rabu tanggal 26 bulan 

Ramadhan, saya mendatangi Sayyid-Sayyid dari Al-Faqih, sedangkan pada 

hari-hari seperti itu Rasulullah SAW. Meninggalkan semua urusan keduniaan 

                                                           
9 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Al-Imam Habib Abdullah Bin Alwi Al-Haddad, .........., 

271. 
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dan ber-i’tikaf serta tidak menginap dirumah istri-istrinya, karena pada hari-

hari itu sesudah tanggal 20 Ramadhan. Demikian itulah kebiasaan Rasulullah, 

namun yang saya lakukan semata-mata untuk memenuhi kewajiban akan 

dorongan selainnya, dan bukan pula karena saya mempunyai suatu keinginan 

tertentu. Yakni mendatangi permukiman Al-Faqih karena mempunyai 

seorang istri dari keluarga mereka. 

Syaikh Asy-Syajjar mengatakan bahwa tanda-tanda wafatnya Imam 

Abdullah Al-Haddad telah ditemui sejak tahun 1128 H. Meski pada tahun itu 

dalam keadaan sakit, beliau masih menemui orang-orang yang datang dan 

menjenguknya. Tepat pada tanggal 8 bulan Syawal, semakin banyak orang 

datang dan berjubel untuk menemui, hanya untuk berjabat tanggan dan 

menjenguk, Imam Abdullah Al-Haddad tetap menemui mereka meski merasa 

berat dan dalam kondisi tetap berbaring diatas tempat tidur. Namun setelah 

membaca Al-Fatihah beliau mengatakan dengan hati, bahwa ucapan yang 

ingin mereka (orang-orang yang menjenguk dan ingin berjabat tangan) 

sampaikan hendaknya diucapkan dengan hati bukan dengan berjabat tanggan. 

Hingga pada tanggal 18 bulan Syawal, Imam Abdullah Al-Haddad hanya 

menemui orang-orang tertentu dari kalangan sahabat dan kerabat saja, beliau 

mengatakan bahwa bukan maksudnya keberatan menerima kedatangan 

mereka, namun aku tidak ingin menemui mereka dalam keadaan berbaring. 

Maka do’akan saja diriku dan aku pun berdo’a untuk kalian. 

Pada tanggal 2 Dzul-qa’dah, badan dan wajah Imam Abdullah Al-

Haddad sudah tidak berdaging, tinggal kulit dan tulang yang terlihat. Beliau 
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berpesan mengenai dua kalimat yang berat timbangannya dan disukai Allah 

Al-Rahman adalah subhanallah wa bihamdihi dan subhanallahil ‘adzim. 

Terdapat beberapa hal yang beliau sering lakukan menjelang wafatnya, 

seperti mengucapkan “Ya Muhammad.... Ya Ahmad, mengangkat kedua 

tangan dan diletakkan di dada (seperti posisi shalatnya), meletakkan tangan 

dilutut dan menggenggam tasbih (seperti posisi sedang bertasyahud)”.  

Tepat pada 40 hari dari sakitnya (Imam Abdullah Al-Haddad) diusia 

88 tahun lebih 9 bulan, malam selasa tanggal 7 bulan Dzul-qa’dah tahun 1132 

H, beliau wafat dirumah Al-Hawiy. Tak seorangpun yang diberi tahu 

wafatnya sebelum subuh, sehingga setelah subuh baru tersebar kabar berita 

duka ini di masjid-masjid dan keluarga yang mayoritas wanita serta anak-

anak berdatangan. 

 

B. Intelektual Pemikiran Imam Abdullah Al-Haddad 

Telah diketahui diatas bahwa Imam Abdullah Al-Haddad berasal dari 

Bani Alawiyyin yang melakukan hijrah dari kota Basrah ke Hadramaut. 

Banyak pendapat yang mengatakan mengenai kepindahan kaum Alawiyyin 

ini, namun Bani Alawiyyin merupakan suatu kelompok dalam jumlah besar 

yang melahirkan tokoh-tokoh besar. Dimulai dari thariqah yang melekat pada 

diri Al-Haddad yakni thariqah Alawiyyin yang telah dipahami kaum 

Alawiyyin sebagai suluk. Istilah Alawiyyah berasal dari Imam Alawi ibn 

Ubaidullah ibn Ahmad Al-Muhajir. Akan tetapi istilah ini juga digunakan 
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bagi siapa saja yang menisbatkan diri kepada Imam Ali ibn Abi Thalib, 

bahkan kelompok yang menaruh simpati dari mereka juga disebut Alawi. 

Namun di Yaman, Arab Selatan dan Hijaz, istilah Alawiyyin hanya 

diperuntukkan bagi mereka yang bersambung keturunan dengan Imam Alawi 

ibn Ubaidullah ibn Ahmad ibn Isa Al-Muhajir.Thariqah Alawiyyah 

mengalami lima masa dan dimulai dari Imam Ubaidullah (w. 383 H) yang 

pada masanya dinyatakan oleh para ulama’ sebagai tokoh yang memiliki hal 

yang sempurna dalam Al-Farq dan Al-Jam’. Dari generasi Imam Ubaidullah, 

lahir Abu Muhammad Alawi ibn Ubaidullah dan nama Alawi ini pertama ada 

diketurunan Imam Ahmad Al-Muhajir. Kemudian generasi selanjutnya 

thariqah Alawiyyah adalah Imam Muhammad ibn Alawi ibn Ubaidullah 

(w.446 H), dan dilanjutkan oleh Alawi ibn Muhammad ibn Alawi (w. 512 H). 

Setelah itu dilanjutkan oleh putranya yang dijuluki Khala Qasam (w.527 H). 

Dari Khala Qasam, generasinya dilanjutkan oleh Shahib Mirbath yakni 

Muhammad ibn Ali Khala Qasam.10 

Imam Abdullah Al-Haddad melihat bahwa Imam Muhammad ibn Ali 

Shahib Mirbath merupakan tokoh yang dikemudian hari melahirkan tokoh-

tokoh besar dari kalangan Bani Alawi, diantaranya adalah Syaikh Muhammad 

ibn Ali yang dikenal dengan Al-Faqih Al-Muqaddam dan pamannya yang 

dikenal dengan Amm Al-Faqih, sehingga ia disebut dengan muara bagi 

Syaikh-Syaikh tariqah. Dari Imam Shahib Al-Mirbath diteruskan oleh Imam 

Muhammad ibn Ali Al-Faqih Al-Muqaddam. 

                                                           
10 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah,..................., 48. 
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Secara umum, thariqah Alawiyyah menurut Imam Abdullah Al-

Haddad adalah thariqah Ashhab Al-Yamin yakni thariqahnya orang-orang 

yang menghabiskan waktu untuk ingat dan taat kepada Allah SWT. Dan 

selalu menjaga dirinya dari melakukan hal-hal yang bersifat ukhrawi. Syaikh 

Al-Haddad mengatakan bahwa mujahadah para sufi adalah thariqahnya 

orang-orang khusus, sedangkan para salaf di zaman 12 H/17 M, mengajak 

masyarakat untuk melakukan thariqah ammah yakni thariqah yang mudah 

dilakukan masyarakat pada umumnya. Imam Abdullah Al-Haddad 

mengatakan lebih lanjut bahwa “kami tidak memaksa masyarakat awam 

dengan thariqah kaum muqarrabin, karena seseorang tidak sampai pada 

derajat kaum muqarrabin, sebelum ia melakukan tangga-tangga pertamanya 

yaitu thariqah ashhabul yamin. 

Thariqah khashshah adalah thariqah kalangan sufi yang 

mengosongkan diri secara lahir dan batin dari hal-hal selain Allah SWT. Serta 

membersihkan diri dari segala macam perangai tak terpuji yang terkecil, 

bahkan menghiasi diri dengan perangai yang terpuji dari yang terkecil.11 Al-

Haddad melihat bahwa tidak  sepantasnya bagi masyarakat pada masanya 

untuk mengikuti thariqah khashshah sebagimana yang dilakukan oleh 

kalangan para sufi, seperti Al-Hallaj, Al-Busthami, Ibn Arabi dan Ibn Faridh. 

Oleh karena itu, tanpa mengurangi rasa hormat Al-Haddad kepada para tokoh 

thariqah khashshah melarang murid-muridnya kecuali beberapa yang 

diperbolehkan untuk membaca kitab para tokoh kaum sufi tersebut. 

                                                           
11 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah,..................., 106. 
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Syaikh Abdullah Al-Hadad menerangkan bahwa thariqah Alawiyyin 

adalah thariqah Bani Alawi, yang merupakan thariqahnya para Sayyid 

keturunan Alawwiyin jalur Imam Husain dari Hadhramaut. Thariqah mereka 

berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Sunnah, riwayat Sayyid terdahulu dan para 

salaf yang mulia karena para salaf Bani Alawi memiliki keunggulan yakni 

mendapatkan ajaran sesuai dengan urutan nasab-nasab mereka hingga kepada 

Nabi Muhammad SAW. Imam Abdullah Al-Haddad melihat dari seluruh 

ajaran salaf Bani Alawi dapat disimpulkan secara umum bahwa ajaran 

thariqah mereka menekankan adanya hubungan dengan Syaikh. Selain itu 

menurut Al-Haddad thariqah ini menekankan pentingnya amal, sehingga 

dibutuhkan suatu thariqah yang ajarannya mudah dilakukan dan dipahami 

oleh masyarakat awam. Secara rinci, Al-Haddad mengatakan bahwa hidup ini 

adalah perjalanan menuju Allah SWT. Dalam keilmuan tasawuf, perjalanan 

menuju Sang Pencipta disebut dengan safar adalah perjalanan rekreatif yang 

bersifat rohani. Safar merupakan suatu cara untuk melawan hawa nafsu dan 

sebagai media pendidikan moral.  

Imam Abdullah Al-Haddad mengatakan, para salaf berkesimpulan 

bahwa thariqah Alawiyyah berada diantara thariqah Ghazaliyyah dan thariqah 

Syadziliyyah. Pengaruh kedua thariqah tersebut sangat besar terhadap 

thariqah Alawwiyah, thariqah Ghazaliyyah yang menekankan pentingnya 

amal secara dhahir, thariqah Syadziliyyah yang tidak menekankan sikap 

ketergantungan terhadap amal, ajaran kedua thariqah tersebut berpengaruh 

terhadap thariqah Alawiyyah bahwasanya amal merupakan satu bagian 
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keta’atan kepada Allah SWT. Tetapi dalam menjalin hubungan dengan Allah 

SWT. Amal bukanlah satu-satunya tujuan dan bukan pula suatu hal yang 

penting karna dapat memutuskan konsentrasi hubungan dengan Sang 

Pencipta.Melalui ajaran pokok thariqah Alawiyyah, Imam Abdullah Al-

Haddad melihat bahwa seseorang tidak dapat menjadi Syaikh apabila tidak 

memiliki pengetahuan tentang pokok-pokok ilmu agama dan cabangnya,baik 

secara terperinci maupun secara global baik ilmu tersebut diperoleh secara 

kasb maupun wahb karena hal ini menentukan kadar kemampuan seorang 

Syaikh dalam membimbing riyadhah Al-Abdan para muridnya.12 

Tokoh-tokoh ulama’kaum Alawiyyin, sejak permulaan abad ke-7 H 

menerapkan ajaran tasawuf, yang pertama kali diperkenalkan oleh Syaikh 

Abu Madyan adalah seorang sufi terkemuka dari Maghrib, kepada Al-Faqih 

Al-Muqaddam Muhammad ibn Ali ibn Muhammad (Shahib Marbath) ibn Ali 

(Khalaqasam) ibn Alwi ibn Ubaidullah ibn Ahmad Al-Muhajir. Sejak saat itu 

tasawuf menjadi populer di Hadramaut, baik dikalangan Alawwiyin maupun 

masyarakat lainnya. Tasawuf di Hadramaut menekankan pada ibadah, dzikir, 

akhlak dan zuhud yang banyak diterangkan dalam kehidupan sehari-hari dan 

disampaikan oleh para Syaikh kepada murid-muridnya. 

Tokoh sufi dikalangan Alawiyyin memilih jalan tenggah dalam aliran 

tasawuf mereka, tidak bersifat ekstrem tetapi tidak pula mengabaikan ajaran-

ajaran murni yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad 

SAW. Para Syaikh melarang murid-murid membaca kitab tasawuf yang 

                                                           
12 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah,..................., 108-116. 
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mengandung syathahat dan memiliki paham wahdatul wujud karena kedua 

hal itu tidak mudah dipahami para pelaku tasawuf yang masih awam. Karena 

para Sayyid mengkhawatirkan hal-hal tersebut dapat menimbulkan kekacauan 

fikiran dikalangan masyarakat yang belum mencapai maqam dzauq al-haqaiq 

al-irfaniyah yakni tingkat merasakan dan menghayati hakikat-kakikat 

makrifat ilahi, sehingga dapat memunculkan kesalahpahaman tentang makna 

sebenarnya yang dimaksudkan.13 

Imam Abdullah Al-Haddad sepakat memandang tasawuf sebagai 

bagian dari ilmu akhlak. Menurutnya tasawuf yaitu menghindarkan diri dari 

setiap moral yang rendah dan melakukan setiap moral yang mulia. Selain 

mengenai thariqah dan tasawuf, Imam Abdullah Al-Haddad juga memiliki 

pandangan mengenai sufi, menurutnya sufi yaitu siapa saja yang bersih 

hatinya dari kotoran dan hatinya penuh dengan hikmah serta merasa cukup 

atas Allah SWT daripada makhluk-makhlukNya dan dengan adanya sikap ini 

bagi seorang sufi nilai emas dan tanah itu sama. Imam Abdullah Al-Haddad 

menyimpulkan bahwa seseorang dikatakan sufi apabila amal, perkataan, niat, 

dan moralnya bersih dari berbagai macam penyakit hati serta bersih dari 

segala sesuatu yang menyebabkan timbulnya amarah Allah SWT. Secara lahir 

maupun batin seorang sufi selalu ingat kepada Allah serta memutuskan segala 

sesuatu yang dapat melupakan dirinya dengan Tuhannya, baik itu berkaitan 

dengan keluarga, harta, kedudukan, dan lain sebagainya. 

                                                           
13 Allamah Sayyid Abdullah Al-Haddad, Thariqah Menuju Kebahagiaan, terj. 

Muhammad Al-Baqir, (Bandung: Mizan, 1993), 25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

Perlu bagi setiap pelaku tasawuf mencapai derajat sufi kamil, untuk 

sampai kederajat sufi kamil dibutuhkan tahapan-tahapan dalam pembenahan 

diri yakni dari tahapan itu ialah ishlah al-sarirah adalah pembenahan atau 

pembersihan batin dari hal-hal yang menghalangi seorang sufi sampai kepada 

Allah SWT dan sikap muraqabah. Syaikh Al-Haddad dalam diwannya 

memandang perlunya ishlah al-sarirah dengan melakukan ketakwaan baik 

secara dzahir maupun batin yakni menghiasi diri dengan sikap rela atau ridha 

terhadap segala sesuatu yang telah Allah SWT. Tetapkan kepadanya agar 

tidak menjadi hamba yang tamak serta berkawan dengan orang berilmu dan 

bijak yang akan menjadi pembimbing dalam kebaikan baginya. 

Imam Abdullah Al-Haddad mengatakan bahwa dalam berhubungan 

dengan Allah SWT. Diperlukan menggunakan hati yang selalu hadir dan 

ingat tujuan safar-nya. Setiap perbuatan perlu diawali dengan niat, yakni 

amal batin yang mendorong terwujudnya amal lahir. Sebelum seorang sufi 

melakukan perjalanan atau safar-nya kepada Allah SWT. Maka dirasa perlu 

melakukan pembenahan diri melalui ishlah al-sarirah atau perbaikan batin. 

Perjalanan seorang hamba menuju Tuhannya merupakan bagian dari jihad al-

nafs yakni termasuk jihad akbar dan pembekalan diri perlu diawali dengan 

pembersihan hati. Bersamaan dengan melakukannya ishlah al-sarirah 

seorang hamba harus melakukan al-muraqabah yakni menanamkan rasa 

dekat dan rasa malu agar batinnya tetap bersih. Sikap ini lahir dari keyakinan 

atau iman bahwa Allah SWT. Selalu mengawasi hambanya, dari sikap Syaikh 

Al-Haddad yang memprioritaskan pembahasan kedua hal diatas yakni ishlah 
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al-sarirah dan muraqabah sebelum membahas hal-hal lainnya, membuktikan 

bahwa kedua hal tersebut adalah bekal untuk membantu proses kembalinya 

manusia kepada Tuhannya dengan selamat. Tanpa keduannya tentu 

dikhawatirkan perjalanan untuk sampai kepada Allah SWT menjadi gagal. 

Seseorang yang dapat melakukan safar ilallah dengan tetap mengindahkan 

islah al-sarirah dan al-muraqabah, maka dia disebut sebagai salik. 

Telah dijelaskan bahwa thariqah alawiyyah merupakan thariqah amma 

yakni sebagai jembatan awal menuju thariqah khassah. Karena memiliki 

posisi seperti itu, maka ajaran tasawufnya terfokuskan pada masalah etika 

pendidikan jiwa para murid dalam usaha meniti jalan wusul ilallah. Menurut 

Syaikh Al-Haddad landasan suluk para sayyid dari keturunan bani alawi 

adalah akidah yang sempurna yakni ajaran tauhid, karena sulitnya safar 

ilallah yang dilandasi oleh ajaran tauhid, maka thariqah Alawiyah 

menekankan pentingnya keterikatan seorang salik dengan Syaikh.14 

Dalam perkembangannya, thariqah alawiyyah dibagi menjadi empat 

tahap, yang pertama pada abad ke 3 hingga ke 7 H, dalam thariqah alawiyyah 

dikenal dengan julukan al-imam yakni menunjukkan bahwa tokoh pada masa 

itu adalah para mujahid. Kedua, pada abad ke 7 hinnga ke 11 H yang disebut 

dengan julukan syaikh yakni menunjukkan bahwa tokoh thariqah shufiyyah 

dikenal pada masanya. Ketiga, pada abad ke 11 hingga abad ke 14 H dikenal 

                                                           
14 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah,..................., 156. 
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dengan julukan Habib, sedangkan pada akhir abad ke 14 H disebut dengan 

julukan syarif atau sayyid.15 

Dari berbagai intelektual Imam Abdullah Al-Haddad mengenai 

thariqah, tasawuf, sufi awam hingga menjadi sufi kamil. Ia menuliskan 

berbagai bukti intelektualnya yang tertuang dalam karya-karyanya, yakni 

beberapa diantaranya yang pertama ditulis pada tahun 1069 H adalah risalatu 

mudzakarah ma’al ikhwan wal muhibbin min ahlil khairi wa al-din adalah 

suatu karya yang berisi ta’rif atau batasan makna, definisi tentang arti takwa, 

dorongan untuk menempuh jalan menuju akhirat, anjuran tentang hidup 

zuhud. Di tahun yang sama, terbitlah karya Imam Abdullah Al-Haddad yang 

berjudul risalatul mu’awanah wal mudzaharah wal mu’azarah lir raghibin 

minal mu’minil fi sulukil akhirah yakni sebuah karya yang berisikan tentang 

risalah umum dari penjelasan mengenai fara’idh. 

Tahun 1071 H Imam Abdullah Al-Haddad menyelesaikan karyanya 

yang berisikan tentang hal-hal yang semestinya di amalkan sehari-hari oleh 

murid yakni risalatul adab suluki murid. Ditahun selanjutnya yakni 1072 H 

Imam Abdullah Al-Haddad merampungkan karyanya yang berjudul it hafus 

sa’il bi ajwibatil masa’il adalah karyanya yang berisi tentang jawaban atas 

pertanyaan Syaikh Allamah Abdu Rahman ba’ Ubbad Asy Syabaniy. Karya 

Imam Abdullah Al-Haddad selanjutnya adalah An Nasha ‘Ihud Diniyyah wal-

Washaya Al-Imamiyah adalah sebuah karyanya yang paling besar berisikan 

tentang Al-Hajj hampir menyerupai Al-Ihya’. 

                                                           
15 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah,..................., 5. 
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Berlanjut pada tahun 1110 H Imam Abdullah Al-Haddad mencetuskan 

karyanya yang berjudul Sabilul Adzka Wal I’tibar Bimayamurru bil Insan wa 

Yanqadhi Lahu Minal ‘Amar sebuah karya yang ditulis saat beliau berusia 67 

tahun yakni menjelaskan tentang yang dialami manusia mengenai ihwal dan 

tetap hidup dalam lima keadaan. Empat tahun selanjutnya yakni 1114 H 

mengenai dakwah dan caranya serta da’i dan bagaimana seharusnya bersikap 

terdapat didalam karya Imam Abdullah Al-Haddad yakni Al-Da’watut 

Tammah wa Al-Tadzkiraul Ammah. Hingga pada tahun 1130 H Imam 

Abdullah Al-Haddad masih berkarya yakni Al-Fushul Ilmiyyah wa Al-Ushul 

Hikamiyah adalah suatu karya yang berisikan mengenai macam-macam 

manfaat yang diperlukan orang yang sungguh-sungguh tekun dalam menuntut 

ilmu. 16 

Kontribusi pemikiran Imam Abdullah Al-Haddad yang pada masanya 

berprinsip dapat diterima oleh masyarakat awam dan membuktikan tasawuf 

sesuai dengan ajaran agama Islam melalui akhlaq yang tidak kontra dengan 

masyarakat awam karena segala pemikiran mengenai tasawuf. 

Sebagai pembaru pada masanya, Imam Abdullah Al-Haddad kurang 

mendapat tempat di Hadramaut untuk mentransfer pemikirannya. Dapat 

dilihat melalui suatu pertemuan yang diadakan di Makkah, ada seorang yang 

hadir dipertemuan tersebut dan menanyakan mengenai madzhab Imam 

Abdullah Al-Haddad, ia menjawab bahwa madzhabnya adalah Al-Qur’an dan 

Al-Sunnah, namun Al-Haddad melihat adanya ketidak puasan pada si 

                                                           
16 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Al-Imam Habib Abdullah Bin Alwi Al-Haddad, ........., 

260. 
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penanya perihal jawaban Imam Abdullah Al-Haddad. Kemudian Al-Haddad 

menambahkan bahwa madzhabnya adalah madzhab Muhammad ibn Idris Al-

Syafi’i, mendengar hal ini, berdirilah seorang yang lain dan mengatakan 

bahwa mengapa Tuan tidak mengatakan yang ada pada diri Tuan?, 

mendengar ungkapan ini, Imam Abdullah Al-Haddad menjawab bahwa 

madzhabnya adalah Al-Kitab dan Al-Sunnah.17 

Salah satu kontibusi pemikiran Imam Abdullah Al-Haddad yang 

terkenal hingga saat ini adalah Ratib Al-Haddad yang masih digunakan 

hingga masa kini, maka jelas bahwa Imam Abdullah Al-Haddad adalah 

pembaru pada masanya yakni abad ke-17. 

  

                                                           
17 Umar Ibrahim, Thariqah Alawiyyah,..................., 69. 
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BAB III 

MAQAMAT DALAM KEILMUAN TASAWUF 

 

A. Definisi Maqamat  

Penjelasan mengenai thariqah dan keilmuan tasawuf tentu tidak lepas 

dari sufi sebagai pelaku tasawuf dan maqamat sebagai jalan spiritual yang 

harus dijalani oleh sufi. Kata sufi, belum dikenal pada abad ketiga hijriah dan 

baru terkenal pada abad setelahnya. Bahwasannya, aliran sufi dikembangkan 

oleh Hasan Al-Basri, namun bibit keilmuan dan amalan dzahir bati itu banyak 

diambil sejak masa Ali bin Abi Thalib dari dirinya dan Abu Hurayrah, 

Salman Al-Farisi, Hasan dan Husayn, ahl al-bayt, Ja’far Sadiq.1Maqamat 

adalah suatu konsep dalam ilmu tasawuf yang digunakan setiap sufi untuk 

menempuh thariqahnya, sebagai tolok ukur tingkatan spiritualnya dalam 

kehidupan agar sampai kepada Tuhannya melalui dari satu maqam ke maqam 

yang lebih tinggi. Istilah maqamat baru dikenal pada masa perkembangan 

tasawuf yakni abad ke-11 H, istilah tersebut dipopulerkan Dhu Al-Nun Al-

Misri sebagai pelaku sufi sunni.2 Namun inti ajaran ini sudah diamalkan oleh 

sufi sejak masa sahabat Rasulullah SAW.  

Istilah maqamat tidak dapat lepas dari ahwal, meski tidak ditemukan 

dalam kegiatan tasawuf pada masa sufi salaf. Dijelaskan bahwa antara hal 

dan maqamat bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. 

                                                           
1 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 41.  
2 Mahjuddin. Akhlak Tasawuf II, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 209. 
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Keduanya saling memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain, karena 

kenaikan dari satu tahapan maqam ke maqam yang lebih tinggi tingkatannya, 

tidak terlepas darihal yang telah dilalui dengan sempurna. Oleh karena itu 

ahwal yang bersifat mauhibah dapat naik dari maqam yang telah diperoleh, 

melalui usaha ketahap maqam yang lebih tinggi. Tidak ada maqam yang 

dapat dilalui tanpa hal dan sebuah hal tertentu ada yang menjadi maqam, 

namun ada pula yang tidak.3  

Sekalipun sama-sama dialami dalam perjalanan spiritual setiap sufi 

untuk mendekatkan diri sedekat-dekatnya dengan Allah SWT., terdapat 

perbedaan yang mendasar mengenai maqamat dan ahwal. Secara etimologis, 

maqamat adalah bentuk jamak dari kata maqam, yang memiliki arti tingkatan-

tingkatan perjalanan spiritual yang dengan gigih diusahakan oleh seorang sufi 

untuk memperolehnya, dengan melalui berbagai tahapan demi tahapan dari 

satu tingkatan ke tingkatan yang lebih tinggi hingga mencapai maqam yang 

sempurna. Perjuangan ini merupakan proses spiritual yang panjang untuk 

melawan hawa nafsu dan tak jarang pula diperlukan waktu yang panjang 

untuk melalui dari satu maqam ke maqam selanjutnya hingga maqam 

yangpaling tinggi, namun terdapat pula yang dapat menempuh dengan waktu 

singkat, agar mencapai kedekatan yang sempurna kepada Allah SWT. 

Sedangkan ahwal adalah bentuk jamak dari kata hal yakni memiliki arti 

sesuatu yang diperoleh secara spontan sebagai hadiah dari Allah SWT.4  

                                                           
3 In’amuzzahidin Masyhudi. Wali-Sufi Gila, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Press, 2003), 55. 
4 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), 180. 
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Imam Al-Qusyairi (w. 456 H) mendefinisikan maqamat adalah etika 

atau adab, yakni seorang hamba dapat menempati tingkatan tertentu yang 

dapat mengantarkan dan mendekatkan dirinya kepada Allah SWT., dengan 

kesungguhan usaha namun tidak lepas dari kuasa dan anugrah Allah SWT. 

Selain itu, seorang sufi tidak akan dapat melanjutkan dan naik dari satu 

maqam ke maqam yang lebih tinggi, sebelum ia menyempurnakan maqam 

yang sedang dijalani tersebut, agar tidak ada maqam qana’ah, yakni bagi 

mereka yang belum mencapai maqam tawakkal.  

Sedangkan mengenai ahwal, menurut Al-Qusyairi, hal ialah sebuah 

makna yang hadir dalam hati seorang sufi tanpa disengaja, tanpa ditarik, dan 

tanpa diusahakan pula. Karena berbeda dengan maqamat yang diperoleh 

melalui usaha spiritual, justru hal bersifat mauhibah atau pemberian langsung 

dari Allah SWT. Keadaan spiritual hal akan terus naik sesuai dengan tahapan 

maqam yang diusahakannya.5  

Al-Sarraj Al-Tusi mengatakan bahwa ketika ditanya tentang pengertian 

maqamat maka jawabannya adalah suatu kedudukan hamba dihadapan 

Tuhannya, dalam melakukan ibadah, mujahadah, riyadhah, dan kontemplasi. 

Hal ini berdasarkan pada surah Ibrahin ayat 14 dan surah Al-Saffat ayat 

164.Mengenai ahwal, Al-Sarraj Al-Tusi mengatakan bahwa makna ahwal 

adalah kejernian dzikir yang meresap di hati, ia menceritakan dari Al-Junaid 

bahwa ahwal adalah suatu perasaan yang ada di hati dan tidak kekal. Maka 

lebih lanjut, Al-Sarraj Al-Tusi menjelaskan bahwa ahwal tidak dicapai 

                                                           
5 In’amuzzahidin Masyhudi. Wali-Sufi Gila, ............................., 51. 
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dengan mujahadah, ibadah, dan riyadhah (sebagaimana mencapai maqamat). 

Melainkan ahwal itu seperti muraqabah yakni pengawasan dari Allah SWT., 

Al-Qurub yakni kedekatan, Al-Mahabbah yakni kecintaan, Al-Khauf yakni 

rasa takut, Al-Raja’ yakni harapan, Syauq yakni kerinduan, Al-Uns yakni 

kesenangan, Ath-Thoma’nianah yakni ketenangan, Al-Musyahadah yakni 

penyaksian, dan Al-Yaqin yakni keyakinan.6  

Adapun syarat dalam maqamat untuk mencapai tingkatan tertinggi, 

menurut Al-Sarraj Al-Tusi ialah tidak naik dari satu kedudukan ke kedudukan 

yang lebih tinggi, sebelum menyempurnakan kedudukan yang lebih dahulu 

atau yang sedang dilalui, karena seorang yang tidak memiliki sifat apa adanya 

tidak akan mampu untuk bertawakkal, sedangkan barang siapa yang tidak 

memiliki sifat tawakkal maka ia tidak akan bisa berserah diri. Dan orang yang 

tidak bertaubat maka ia tidak memiliki sifat inabah, sedangkan seorang yang 

tidak memiliki sifat wara’ atau kelurusan budi, ia tidak akan bisa menjadi 

seseorang yang zahid.  

Ahwal dikalangan kaum sufi adalah sesuatu yang berkaitan dengan hati, 

diperoleh tanpa kesengajaan sang sufi, bukan pula usaha, karena ahwal itu 

seperti kegembiraan (Tharab), duka cita (Huzun), kelapangan hati, kerinduan 

(Syauq), keterkejutan (Inzi’aj), kewibawaan (Haibah), kebutuhan (Ihtiyaj). 

Maka jelas bahwa ahwal adalah keadaan yang merupakan mawahib, 

sedangkan maqamat adalah kedudukan dari hasil yang diusahakan. Ahwal 

terwujud dari Al-Juud atau kemurahan, sedangkan maqamat terwujud dengan 

                                                           
6 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II, ..........................., 210. 
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mencurahkan tenaga. Seorang yang memiliki maqam akan mantab dalam 

kedudukannya, sedangkan seorang yang memiliki ahwal akan meningkat dari 

keadaannya.7  

Syaikh Syihabuddin Suhrawardi juga mengatakan, bahwa tidaklah 

mungkin bagi seorang sufi naik ke maqam yang lebih tinggi, sebelum ia 

memperbaiki maqam sebelumnya atau yang sedang dijalani. Karena sebelum 

beranjak naik dari maqam yang lebih tinggi, akan turun hal yang dengan itu 

maqamnya menjadi kenyataan. Sehingga kenaikan dari satu maqam ke 

maqam yang lebih tinggi, terjadi karena disebabkan oleh kekuasaan Allah 

SWT., dan anugrah-Nya, bukan semata-mata karena usaha diri sendiri. 

Sesunggguhnya tidak ada hal yang turun dari yang lebih tinggi ke yang lebih 

rendah.8  

Maqamat memang banyak jumlahnya, dan menurut setiap Syaikh 

berbeda jumlah maqamatnya, namun sebenarnya maqamat memiliki hakikat 

makna yang sama karena hanya proses spiritualnya yang berbeda, sesuai 

dengan setiap yang menjalaninya. Seperti Imam Al-Qusyairi yang 

mendefinisikan maqamat sejenis dengan etika atau adab, menurutnya, 

maqamat itu terdiri dari taubat, taqwa, wara’, zuhud, tawakkal, qana’ah, 

sabar, yaqin, mahabbah, ridha. Dan menurut Al-Sarraj Al-Tusiyang 

berpendapat bahwa tingkatan dalam tasawuf berjumlah tujuh maqam atau 

yang disebutnya dengan maqamatu al-sab’ah, yakni terdiri dari taubat, wara’, 

                                                           
7Abdul Halim Mahmud, Hal Ihwal Tasawuf, (Surabaya: Darul Ihya’, 1996), 220. 
8Syihabuddin Umar Suhrawardi, ‘Awarif Al-Ma’arif, terj. Ilma Nugrahani Ismail, 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 1990), 111. 
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zuhud, faqir, sabar, ridha, tawakkal. Adapun alasan Al-Sarraj Al-Tusi 

mengenai jumlah tujuh pada maqam sufi adalah sesuai dengan jumlah Nabi 

yang memiliki kondisi spiritual yang sama, namun tidak disebut nama-nama 

Nabi tersebut.9  

Meski jumlah maqamat berbeda-beda, beberapa tokoh sufi ada yang 

menambahkan dan ada pula yang mengurangi beberapa bagian maqam, hal 

ini dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti berdasarkan pengalaman spiritual 

yang dialami masing-masing oleh setiap sufi, dan juga berdasarkan 

pengajaran mursyid masing-masing, bahkan tak jarang thariqah yang berbeda 

juga memiliki maqamat yang berbeda. Maka penulis menjelaskan setiap 

maqam berdasarkan sumber dan data yang berhasil dikumpulkan dengan 

falid.  

Mengenai maqamat dan hal, Imam Abdullah Al-Haddad mengatakan 

bahwa keduanya mempunyai ciri-ciri dan tanda-tanda yang menunjukkan 

kesehatan hati dan kelapangan. Tanda-tanda tersebut tampak pada lahiriyah 

seorang sufi yaitu amal atau perbuatan yang muncul dari ilmu. Sehingga 

dapat dibedakan antara ilmu dan hal, seorang ahli ma’rifat (shahibul ma’arif) 

menyebut hal adalah permulaan maqam. Terdapat pula bagian lain dari hal 

yang kedatangannya adalah sesuatu yang mulia dalam hati yang 

memancarkan riyadhah dan mujahadah. Bagian dari hal yang demikian tidak 

dibuahkan oleh ilmu tetapi oleh pengarahan yang menembus dalam bentuk-

                                                           
9In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila, ............................., 52. 
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bentuk mu’amalat secara murni dan niat yang tulus.10 Dari pemahaman 

penulis mengenai maqamat menurut Imam Abdullah Al-Haddad terdiri dari 

enam maqam, yakni taubat, sabar, syukur, zuhud, tawakkal, mahabbah.  

 

B. Maqam-maqam Dalam Tasawuf 

Pertama adalah maqam taubat, hampir seluruh tokoh tasawuf 

mengawali maqamnya dengan maqam taubat sebagai langkah awal 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kata taubat berasal dari bahasa Arab, 

yakni bentuk isim dari kata kerja taaba-yatuubuyang memiliki arti kembali. 

Dalam Al-Qur’an, kata taubat disebutkan 65 kali dalam bentuk fi’il (kata 

kerja) dan 24 kali dalam bentuk isim (kata benda). Secara terminologis, kata 

taubat diartikan sebagai rasa penyesalan yang sungguh-sungguh dalam hati 

disertai permohonan ampun dan meninggalkan segala perbuatan yang 

menimbulkan dosa.  

Menurut Imam Al-Ghazali terdapat tiga tahapan dalam tingkatan taubat, 

tahap yang paling rendah dari taubat adalah meninggalkan segala bentuk 

keburukan dan beralih pada kebaikan karena takut kepada Allah SWT. 

Tahapan selanjutnya disebut dengan tahapan pertengahan, pada tahapan ini, 

seorang sufi berarti beralih dari satu keadaan yang baik menjadi keadaan yang 

lebih baik, tahapan pada tingkatan ini disebut dengan inabah. Tahapan 

tertinggi dari maqam taubat adalah rasa penyesalan yang dilakukan karena 

                                                           
10H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 102. 
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keta’atan dan kecintaan kepada Allah SWT., tahapan ini disebut dengan 

aubah.11  

Terdapat beberapa tingkatan dalam taubat, menurut Dzu Al-Nun Al-

Misri, yakni taubatnya seorang yang awam adalah berupa permintaan 

ampunan dari perbuatan maksiat. Kemudian taubatnya seorang khawas adalah 

beristighfar dari kelalaian, sedangkan taubat khawas al-khawas adalah 

beristighfar dari kelalaian karena terlepas dari konsentrasi kepada Allah 

SWT. Dan sekurang-kurangnya, taubat yang mencapai maqam dalam tasawuf 

adalah taubat-khawas yakni upaya bertaubat untuk merasakan kenikmatan 

batin , sehingga mampu menemukan jalan untuk meningkatkan diri dengan 

menempati maqam selanjutnya. Sesungguhnya taubat yang paling tinggi 

tingkatannya adalah taubatnya para Nabi, pada tingkatan taubat tersebut 

adalah yang paling diinginkan oleh para sufi.  

Hasan Al-Basri menceritakan mengenai taubat sebagai maqam pertama, 

sejak perjalanan spiritual Nabi Adam a.s, diceritakan bahwa Nabi Adam 

bertahun-tahun melakukan taubat, hingga turunlah malaikat Jibril bersama 

dengan malaikat Mikail dan malaikat Israfil yang mengatakan “Wahai Adam 

a.s, bersihkan wajahmu dan usaplah air matamu, karena Allah SWT., telah 

menerima taubat mu, kemudian mohonlah sesuatu kepada Allah SWT”. Nabi 

Adam bertanya kepada malaikat Jibril, “Apakah yang terjadi pada diriku 

setelah bertaubat dan berdo’a? Serta dimanakah posisiku?”. Maka turunlah 

                                                           
11Nur Kholis Madjid, “Maqamat Dalam Dunia Tasawuf”, Jurnal Tasawuf Vol. 1, No. 2, 

(Juli 2012), 192. 
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wahyu Allah SWT., bahwa taubatmu (adam) adalah usaha maksimal yang 

menjadi warisan turun temurun kepada anak cucumu kelak, dari sinilah Aku 

menerima taubat mu bersama dengan do’a mu, sebagaimana halnya engkau 

sekarang. Maka barang siapa yang bertaubat setelah melakukan dosa, dengan 

ber-istighfar dan berdo’a, pasti Aku terima karena kedudukannya sangat 

dekat dengan Ku.12 Didalam maqam taubat terdapat hal yang didapati 

berbeda-beda sebagai hadiah dari perjalan spiritual yang diusahakan (maqam) 

yakni diantara lainnya adalah hal takut dan harapan.  

Mengenai maqam taubat, menurut Abdul Qasim Al-Qusyairi Al-

Naisaburi, taubat adalah kembalinya seseorang yakni dari sesuatu yang dicela 

oleh syara’ menuju sesuatu yang dipuji dan di ridhai oleh Allah SWT. 

Menurut Al-Qusyairi, tahapan dalam bertaubat adalah syarat agar taubatnya 

diterima oleh Allah, dengan harus menyesali kesalahan yang telah dilakukan, 

meninggalkan secara langsung kesalahan tersebut dan memutuskan untuk 

tidak kembali pada kesalahan yang sama.13  

Maqam selanjutnya adalah sabar, kata sabar berasal dari bahasa Arab 

shabara-yashbiru-shabran yang memiliki makna bersabar atau tabah hati, 

selain itu juga dapat diartikan menahan, mencegah. Kata sabar dalam Al-

Qur’an disebutkan sebanyak 62 kali dalam bentuk fi’il dan 41 kali dalam 

bentuk isim. Secara terminologis, sabar menurut Imam Al-Ghazali 

dikonotasikan pada dua hal, yakni sabar terhadap dorongan syahwat dan 

                                                           
12Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II, ..........................., 212. 
13Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf,.............., 192. 
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nafsu amarah, selain itu, sabar terhadap upaya berlebihan dalam kebutuhan 

fisik atau jasmani seseorang, seperti halnya sabar untuk menahan dalam 

memenuhi kebutuhan.14  

Sabar dalam thariqah merupakan salah satu jalan spiritual yang akan 

mengantarkan untuk mencapai tujuan yakni dicintai dan berada disisi Allah 

SWT., mengenai hal ini dapat didasarkan pada surah Al-Anfal ayat 46: 

   

   

   

     

    

Artinya:  

(46). “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 

berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 

hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar”. 

Imam Al-Ghazali menyampaikan tentang pentingnya sabar sebagai 

sikap yang harus mendasar dalam setiap ibadah, karena dengan tertanamnya 

sikap sabar, seorang hamba tidak akan merasakan berat dalam menjalan 

setiap dan berbagai ibadah. Sehingga sikap sabar dapat mengantarkannya 

mencapai hakikat ibadah.15  

                                                           
14Nur Kholis Madjid, “Maqamat Dalam Dunia Tasawuf”, ..............., 194. 
15Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II, ..........................., 215. 
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Setelah itu, adalah maqam syukur, kata syukur berasal dari bahasa 

Arab syakara yang memiliki makna berterima kasih. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia, kata syukur diartikan sebagai rasa terima kasih kepada 

Allah, dan perasaan lega. Secara bahasa, syukur adalah pujian kepada yang 

telah berbuat baik atas yang terjadi padanya. Syukur adalah kebalikan dari 

kufur, hakikat syukur adalah menampakkan nikmat, ialah berarti 

menggunakan nikmat sesuai pada tempat yang dikehendaki oleh pemberi 

nikmat.16  

Menurut istilah syara’, syukur adalah pengakuan atas nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah SWT., disertai dengan ketundukan kepada-Nya dan 

mempergunakan nikmat tersebut sesuai dengan kehendak-Nya. Imam Al-

Ghazali mengatakan bahwa syukur terdiri dari tiga perkara: pertama, ilmu 

adalah pengetahuan tentang nikmat dan pemberinya, meyakini bahwa semua 

nikmat hanya berasal dari-Nya, sedangkan selain Allah hanyalah perantara-

Nya untuk memberikan dan menyampaikan nikmat tersebut, sehingga 

senantiasa bersyukur kepada-Nya. Kedua, hal atau kondisi spiritual adalah 

pengetahuan dan keyakinan yang melahirkan jiwa yang tentram, karena hal 

ini membuat diri senantiasa mencintai Sang Pemberi nikmat dalam bentuk 

ketundukan dan kepatuhan. Ketiga, amal perbuatan yang berkaitan dengan 

hati, lisan, dan anggota badan yakni hati yang berkeinginan melakukan 

kebaikan, sedangkan lisan yang menampakkan rasa syukur dengan pujian 

                                                           
16 Ida Fitri Sobihah, “Dinamika Syukur Pada Ulama’ Yogyakarta”, skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2013), 23. 
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kepada Allah, dan anggota badan yang mendapatkan nikmat dengan 

melaksanakna segala perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya.17  

Amir An-Najjar mengutip dari Al-Kharraz, mereka mengatakan bahwa 

syukur terdiri dari tiga tahapan, yakni pertama, syukur dengan hati adalah 

mengetahui bahwa segala nikmat itu berasal dari Allah dan bukan selain-Nya, 

karena yang lain adalah perantara-Nya. Kedua, syukur dengan lisan adalah 

mengucapkan hamdalah dan memuji-Nya. Ketiga, syukur dengan jasmani 

adalah menggunakan anggota badan untuk keta’atan kepada Allah dengan 

melaksanakna segala perintah-Nya dan tidak berbuat dzalim pada anggota 

badannya yakni tidak melakukan maksiat serta menjauhi segala larangan-

Nya.18  

Setelah maqam syukur, zuhud adalah maqam selanjutnya. Dalam 

konteks bahasa, kata zuhud berasal dari bahasa Arab, bentuk isim jamak dari 

kata zahada-yazhadu-zuhdan, memiliki arti meninggalkan dan tidak 

menyukai sesuatu. Seperti kata zuhud pada kalimat zahuda fi al-syai’anu 

anhu, memiliki arti meninggalkan dari segala sesuatu, sedangkan kata zuhud 

dalam kalimat zahuda fi al-dunya, memiliki arti meninggalkan diri dari dunia. 

Kata zuhud dalam Al-Qur’an hanya disebutkan satu kali dalam bentuk kata 

zahidin, pada surah yusuf ayat 20. Secara terminologis, kata zuhud memiliki 

arti keadaan meninggalkan duniawi dan kehidupan yang serba materi. Sikap 

                                                           
17 Imam Ghazali, Taubat Sabar dan Syukur, terj. Nur hichmah R.H.A. Suminto, (Jakarta: 

PT. Tintamas Indonesia, 1983), 198. 
18 Amir An-Najar, Ilmu Jiwa Dalam Tasawuf Studi Komparatif dengan Ilmu Jiwa 

Kontemporer, terj. Hasan Abrori, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), 251. 
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atau keadaan meninggalkan kehidupan dunia ini dapat terbagi dalam beberapa 

cara sesuai dengan tingkatan masing-masing pelaku zuhud.  

Menurut Hasan Al-Basri seorang zahid yang telah termasyhur dalam 

sejarah tasawuf, mengatakan bahwa dirinya zahid terhadap dunia ini karena 

ingin dan rindu pada akhirat, maka bersikaplah bahwa engkau didunia ini 

seakan-akan tidak pernah berada diatasnya dan bersikaplah terhadap akhirat 

seolah-olah engkau tidak akan keluar dari dalamnya. Sehingga engkau 

mampu menjual hidupmu untuk memperoleh kehidupan akhiratmu karena 

pasti keduanya akan engkau peroleh jika seperti itu. Tetapi jangan sekali-kali 

engkau jual kehidupan akhiratmu untuk memperoleh kehidupan dunia, karena 

pasti keduannya akan lenyap dari tanganmu.  

Adapun maksud dan tujuan zuhud dibagi menjadi tiga tahapan yaitu 

tahap pertama adalah zuhud untuk menjauhkan dari hal-hal yang duniawi, 

agar dapat terhindar dari hukuman atau siksa akhirat. Tahap kedua adalah 

zuhud untuk menjauhkan diri dari hal-hal duniawi, dengan dasar 

pertimbangan pahala yang didapatkan kelak. Tahap ketiga adalah tahapan 

tertinggi untuk menyempurnakan tingkatan zuhud yakni zuhud untuk 

menjauhkan diri dari hal-hal yang duniawi tidak didasari rasa takut atau 

pengharapan dari Allah SWT., melainkan maqam zuhudnya didasari oleh rasa 

rindu dan cinta yang tinggi hanya kepada Allah SWT.  

Ahmad ibn Hanbal adalah salah seorang tokoh pendiri madzhab 

Hanbali dalam fiqih sunni, yang mengklasifikasikan zuhud kepada tiga 
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tahapan yakni pertama, tahapan zuhudnya orang awam adalah zuhud dalam 

bentuk sumpah dan menjauhi hal-hal yang terlarang. Kedua, tahapan 

zuhudnya orang-orang terpilih adalah zuhud dalam bentuk sumpah untuk 

menjauhi sikap berlebihan dalam hal-hal yang di halalkan atau diperbolehkan. 

Ketiga, tahapan zuhudnya para Gnostic adalah zuhud dalam bentuk sumpah 

untuk menjauhi hal-hal apapun yang dapat memalingkan bahkan mengalihkan 

perhatian dari Allah SWT.  

Harun Nasution menjelaskan bahwa seorang zahid akan hidup 

sesederhana sederhananya dalam memenuhi kebutuhan seperti berpakaian, 

makan, minum dan tidur,  hanyalah sekedar perlu untuk menjaga dan 

menjauhkan dari kerusakan serta keburukan pada badannya. Begitupula 

pekerjaan seorang yang zahid adalah puasa, berdzikir, shalat dan membaca 

Al-Qur’an, pada tingkatan zuhud ini seorang sufi akan berusaha menjalani 

tahapan demi tahapan, dibandingkan dari tingkatan maqam sebelumnya.19  

Imam Abu Nashr Al-sarraj Al-Tusi mengatakan bahwa ke-zuhudan 

adalah kedudukan mulia yang merupakan dasar bagi keadaan yang diridhai 

serta martabat tinggi yang merupakan langkah awal bagi seorang salik yang 

berkonsentrasi serta bertawakkal pada Allah SWT. Bagi seorang sufi yang 

belum menyempurnakan dasar kezuhudan, maka tidaklah sah ibadah lainnya 

karena cinta kepada dunia merupakan pangkal segala dosa, sedangkan zuhud 

kepada dunia adalah pangkal segala kebaikan dan bentuk keta’atan. Abu 

Sa’id Ahmad ibn ‘Isa Al-Kharras dalam kitabnya menyebutkan bahwa para 

                                                           
19Nur Kholis Madjid, “Maqamat Dalam Dunia Tasawuf”, ................,193. 
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nabi dan para salihin sesudah mereka adalah orang-orang kepercayaan Allah 

dibumi atas rahasia-Nya, perintah dan larangan-Nya, ilmu dan titipan-Nya, 

orang-orang mukhlis kepadanya, serta hamba-hamba-Nya menerima perintah 

dan larangan Allah dengan penuh pengertian, maka merekalah yang 

memahami mengapa mereka diciptakan, apa yang Allah harapkan dan demi 

apa mereka di perintah.20  

Maqam selanjutnya adalah tawakal, apabila pada maqam ini belum 

sempurna, maka seorang sufi tidak akan mampu mencapai maqam 

selanjutnya, mengenai maqam ini juga tidak akan dicapai jika maqam 

sebelumnya belum sempurna. Secara etimologis, kata tawakal berasal dari 

bahasa Arab yang merupakan bentuk isim dari kata wakala yang memiliki arti 

menyerahkan, mempercayakan, dan berubah kalimat dalam bentuk jama’ 

taksir yakni tawakala yang berarti menjadi wakil. Seperti pada kata 

tawakkala ‘alallah yang memiliki arti bersandar kepada Allah, bertawakkal 

kepada Allah, pasrah kepada Allah. Dalam Al-Qur’an kata tawakkal disebut 

sebanyak 38 kali dalam bentuk fi’il dan 28 kali dalam bentuk isim.  

Secara terminologis, kata tawakkal dijelaskan sebagai gambaran akan 

keteguhan hati dalam bergantung pada Allah SWT. Mengenai maqam 

tawakkal ini, Imam Al-Ghazali mengaitkan dengan unsur tauhid, karena 

tauhid dianggap sebagai pondasi atau dasar dari tawakkal. Selain penjelasan 

diatas, Dzu Al-Nun Al-Misri mengartikan tawakkal sebagai upaya seorang 

sufi untuk menghindarkan diri atau berhenti untuk memikirkan bahwa dirinya 

                                                           
20Abdul Halim Mahmud, Tasawuf di Dunia Islam,........................, 65. 
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mempunyai daya dan kekuatan, akan tetapi hendaknya ia menyerahkan dan 

memasrahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT., dan bentuk kepasrahan 

inilah yang dimaksud dengan tawakkal. Untuk mencapai tawakal yang ideal 

adalah dengan cara mengubur diri dan jiwa sedalam-dalamnya agar mampu 

melupakan hal-hal yang duniawi beserta seluruh penghuninya.21  

Tawakkal merupakan sikap penyerahan segala bentuk upaya yang telah 

dilakukan oleh manusia kepada Allah. Sikap tersebut didasari oleh hati yang 

selalu mendorong diri untuk memperoleh segala yang telah diusahakan. Maka 

sebenarnya, tawakal itu bukanlah hasil usaha yang pasif, melainkan usaha 

aktif. Seorang sufi yang masuk pada tahapan awal maqam ini, berusaha 

dengan maksimal melalui dzikir agar mencapai maqam tawakkal yang 

sempurna. Maqam tawakkal ini dijadikan oleh Al-Sarraj Al-Tusi sebagai 

maqam tertinggi, karena didasarkan pada surah Al-Ma’idah ayat 23: 

    

   

   

   

     

    

 

Artinya:  

    (23). “ Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada 

Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: 

                                                           
21Nur Kholis Madjid, “Maqamat Dalam Dunia Tasawuf”, ................, 194. 
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"Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, Maka 

bila kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. dan hanya 

kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-

benar orang yang beriman". 

Hingga telah sempurna seluruh maqam diatas beserta hal yang 

sempurna, maka maqam selanjutnya yang disebut sebagai maqam tertinggi, 

meski bukan satu-satunya maqam tertinggi, karena memang bukan sebagai 

maqam terakhir dan akhir dari maqam seorang sufi ialah ketika sudah 

meninggal dunia. Maka maqam selanjutnya adalah maqam cinta kepada Allah 

SWT., kecintaan kepada Allah SWT., dalam keilmuan tasawuf disebut 

dengan mahabbah.  

Dalam konteks kebahasaan, kata mahabbah berasal dari bahasa Arab 

dalam bentuk kalimat isim yang berasal dari kalimat fi’il, habbah yang 

memiliki arti mencintai, menyukai. Berarti kata mahabbah secara etimologis 

diartikan sebagai rasa cinta, rasa suka kepada suatu Dzat. Kata mahabbah 

dalam Al-Qur’an disebutkan satu kali yang ditemui dalam surah Thaha ayat 

39, namun disebut sebanyak 69 kali dalam bentuk kalimat fi’il dan 26 kali 

dalam bentuk kalimat isim. Secara istilah, kata mahabbah diartikah sebagai 

kecenderungan hati dalam memperhatikan perihal keindahan dan kecantikan. 

Suhrawardi mengatakan bahwa sesungguhnya mahabbah merupakan mata 

rantai keselarasan yang mengikat antara sang Pencipta dengan kekasihnya, 

yakni ketertarikan kepada kekasihnya yang menarik sang Pecinta kepadanya 

dan mampu melenyapkan sesuatu dari wujudnya hingga sang pecinta 
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menguasai seluruh sifat kekasih, kemudian kekasihnya menangkap dzat-Nya 

dalam genggaman qudrah (ke-Maha Kuasaan) Allah SWT.  

Imam Al-Ghazali, dalam Mukasyafah Al-Qulub mengatakan, 

ketahuilah wahai yang dikasihi Allah SWT, bahwa kecintaan hamba kepada 

Allah dan Rasul-Nya adalah keta’atan dan kepatuhan kepada perintah Allah 

dan Rasul-Nya. Adapun kecintaan Allah kepada hamba-Nya adalah limpahan 

ampunan-Nya kepada dirinya.22  

Dalam kacamata para sufi lainnya, mahabbah dapat difahami sebagai 

bentuk penyerahan diri secara total kepada Allah dengan penuh rasa suka cita 

dan gembira tanpa ada unsur paksaan ataupun kekangan dari pihak manapun. 

Penjelasan mengenai mahabbah ini merujuk dari Al-Qur’an, dalam surah Al-

Maidah ayat 54: 

   

     

    

   

    

   

     

     

     

   

Artinya:  

(54). “Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang 

murtad dari agama-Nya, Maka kelak Allah akan mendatangkan 

                                                           
22 Imam Al-Ghazali, Mukasyafah al-Qulub “Bening Hati Dengan Ilmu Tasawuf”, ter. 

Irwan Kurniawan, (Bandung: Marja’, cet. I, 2003), 21. 
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suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 

mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 

mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 

berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 

yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-

Nya), lagi Maha Mengetahui. 

Selain ayat diatas, terdapat pula dalam surah Ali Imran ayat 30 : 

     

    

     

   

    

    

   

   

Artinya:  

(30). “Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 

dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah 

dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada 

masa yang jauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-

Nya. dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. 

Sekurang-kurangnya, ada tiga tahapan dalam tingkatan mahabbah ini, 

yakni pertama, cintanya seorang umat biasa adalah rasa cinta dengan selalu 

mengingat Allah melalui dzikir dan asma-asma-Nya, kedua, cintanya seorang 
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yang shidiq adalah rasa cinta seorang yang telah mengenal Allah melalui 

kebesaran-Nya, kekuasaan-Nya, mahabbah dalam tahapan kedua ini mampu 

menghilangkan tabir yang dapat memisahkan dirinya dari Tuhannya yakni 

dengan kemampuan para kekasih dalam melihat rahasia-rahasia sang Pecinta. 

Ketiga, cintanya seorang yang ‘arif dalah seorang yang memiliki pengetahuan 

yang benar tentang Tuhannya. Seorang pada tahapan ini dapat mengetahui 

Tuhannya dengan benar-benar, karena mereka ini senantiasa merasakan diri 

yang mencintai mampu meresap dalam diri seorang kekasih yang dicintai.23  

Sahl Al-Tustari menafsirkan kata mahabbah yang terdapat didalam Al-

Qur’an pada surah Ali Imran ayat 31, menurutnya: tanda-tanda seorang yang 

mencintai Allah adalah mencintai Al-Qur’an, tanda-tanda seorang yang 

mencintai Al-Qur’an adalah mencintai Rasulullah, tanda-tanda seorang yang 

mencintai Rasulullah adalah mencintai Sunnah Rasul, tanda-tanda seorang 

yang mencintai empat yang diatas yang telah disebutkan, maka pasti seorang 

tersebut mencintai akhirat. Selain itu, tanda-tanda seorang yang mencintai 

akhirat adalah mencintai dirinya, tanda-tanda seorang yang mencintai dirinya, 

maka tidak akan membenci kehidupan akhirat. Dan tanda-tanda orang yang 

membenci kehidupan dunia adalah orang yang hanya sekedar mencari 

kehidupan dunia karena kepentingan untuk menjadi bekal kehidupan 

akhiratdan menjadi sarana untuk sampai kepada Allah SWT. 24 

                                                           
23Nur Kholis Madjid, “Maqamat Dalam Dunia Tasawuf”, ................, 195. 
24Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II, ..........................., 220. 
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BAB IV 

MAQAMATUL YAQIN IMAM ABDULLAH AL-HADDAD 

 

A. Definisi Maqamatul Yaqin 

Maqamat adalah suatu tingkatan dalam perjalan spiritual seorang sufi 

yang berusaha mendekatkan diri kepada Allah SWT. Setiap tingkatan yang 

dicapai, melalui berbagai tahapan dan ujian untuk menyempurnakan setiap 

tingkatan sebelum mencapai tingkatan selanjutnya, hingga mencapai 

tingkatan tertinggi, baik itu maqam pada umumnya, bahkan maqam yang 

khusus.  

Mengenai maqamat dalam tasawuf, menurut Imam Abdullah Al-

Haddad, tidak lepas dari pembahasan yang mendasar yakni ilmu pengetahuan. 

Ilmu pengetahuan memiliki berbagai jenis, beberapa diantaranya: pertama 

adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui panca indra dan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan akal. Kedua, ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dengan jalan melalui daya upaya manusia yang lazim atau yang 

disebut dengan ulum kasbiyyah. Selain dua jenis ilmu pengetahuan tersebut, 

terdapat ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui ruh, adapun ilmu 

pengetahuan yang diperoleh melalui ruh merupakan karunia dari Allah SWT., 

yang bersifat wahbiy.  

Pengetahuan yang diperoleh melalui ruh, disebut dengan ilmu ladunniy 

yakni pengetahuan dari Allah SWT., yang dalam tasawuf disebut dengan 
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ma’rifat. Ma’rifat merupakan bagian dari ilmu pengetahuan, penggunaan kata 

ma’arifat untuk menerangkan makna pengetahuan memiliki dasar Al-Sunnah 

yakni hadits syarif ucapan Rasulullah SAW.1  

Ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan akal fikiran atau disebut 

dengan pengetahuan aqli, cenderung bertukar dan berubah sesuai munculnya 

dalil-dalil atau argumentasi-argumentasi baru, yang lebih menguatkan dan 

meyakinkan. Maka ilmu pengetahuan jenis ini bersifat dzanniy. Hal ini 

bertentangan dengan ilmu pengetahuan yang mendalam karena tidak 

cenderung berubah, maka pengetahuan yang demikian menjadi tingkatan 

yaqin. Imam Abdullah Al-Haddad mendefinisikan bahwa yaqin adalah 

pemantapan iman yang timbul dari hati dan penguasaan iman yang telah 

sampai pada martabat yaqin tidak akan mudah goyah. Buah dari yaqin adalah 

Al-Kasyf dan ‘Iyan. Kasyf adalah perihal mengenai orang yang benar dan 

sungguh-sungguhyaqin. Maka yaqin juga suatu maqam atau kedudukan mulia 

dari hal, yakni keadaan seorang mukmin, dan iman adalah maqam baginya. 

Yaqin mencerminkan kekuatan iman, kemantapan dan kedalaman hingga 

menjadi sesuatu yang kokoh dalam diri, tidak dapat diguncangkan oleh 

kebimbangan, dan tidak tergoyahkan oleh angan-angan. Sekalipun terdengar 

oleh telinga namun hati tidak akan berpaling.  

Dikalangan Ahlullah atau Auliya’ Allah, yaqin terbagi menjadi tiga 

tingkat yakni ‘ilmul yaqin, ‘ainul yaqin, dan haqqul yaqin. ‘ilmu al-yaqin 

                                                           
1 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Bin 

Alwi Al-Haddad, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 88. 
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mencerminkan keimanan yang sungguh-sungguh yang didukung oleh 

pembuktian besar dan dalil yang terang. ‘Ainul Yaqin adalah suatu martabat 

yang diatasnya yakni untuk dapat menyaksikan Al-Haq atau kebenaran 

manusia yang tidak membutuhkan dalil serupa. Sedangkana Haqqul Yaqin 

adalah martabat tertinggi yang ditandai dengan Al-Kasyf Al-Mutlak Al-Asna 

yang khusus hanya ada pada wali dan orang-orang khawas di kalangan kaum 

‘arif.  

Adapun perumpamaan yaqin adalah melalui peristiwa yang dialami 

oleh Nabi Musa a.s., yang pada suatu ketika, membawa kabar mengenai 

pembuktian bagi mereka (keluarga dan golongannya), tetapi pembuktian itu 

bersifat ghaib. Hal ini dikarenakan, mereka tidak dapat melihat apa yang 

mampu dilihat oleh Nabi Musa a.s, maka hal ini adalah ‘ilmu al-yaqin. 

Namun pada saat beliau datang ketengah mereka membawa suluh api lantas 

mereka melihatnya sendiri, maka yaqin dalam diri mereka menjadi ‘ainul 

yaqin. Hingga saat Nabi Musa a.s meletakkan suluh api diantara mereka 

untuk menghangatkan tubuh mereka, maka yaqin yang ada dalam diri mereka 

itu, naik menjadi haqqul yaqin. Ada dua tingkatan dalam yaqin yakni 

pengetahuan dan makrifat.2  

Semua tingkatan yang terdapat didalam yaqin merupakan buah dari 

mujahadah yakni perjuangan melawan hawa nafsu dan penyucian hati dari 

segala kekurangan dan cacat yang menghalangi seorang sufi dari cahaya 

                                                           
2 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 89. 
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Illahi, karena kondisi hati yang belum bersih dan suci, dapat membuat iman 

mudah goyah dan terpengaruh hawa nafsu. Adapun hati yang telah bersih dari 

cacat dan terhiasi sifat terpuji, maka hati yang demikian telah terlepas dari 

kegelapan dan menjadi pancaran Illahi. Dalam syair Imam Abdullah Al-

Haddad mengatakan: 3 

“Sesungguhnya rahasia Allah itu tertutup 

di seluruh alam wujud dan manusia. 

Teroboslah tirai yang tebal itu  

dengan pergi meninggalkan tanpa berhenti 

Dan teroboslah tirai yang lembut  

dengan berjalan diatasnya tanpa rasa bangga 

Bila waktu jalan menanjak engkau telah sampai 

di puncak rahasia dan qadar 

Maka berhenti dan tunggulah pengetahuan 

tentang berbagai soal dan ingatlah” 

 

Yang dimaksud dengan tirai atau hijab antara hamba dan Tuhannya 

adalah mencintai dunia, dusta, bergunjing, adu domba, membanggakan diri, 

riya, sombong, pemalsuan, prasangka buruk, pelit, dan kikir. Untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang selalu mengalami peningkatan, 

diperlukan adanya pembersihan jiwa dari sifat-sifat berbahaya atau 

memerangi segala bentuk hawa nafsu. Hal tersebut juga harus disertai upaya 

menghias diri dengan sifat-safat baik dan mulia yang mendatangkan 

                                                           
3 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 90. 
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keridha’an dari Allah SWT. Sifat-sifat yang menjadi sekat antara hamba dan 

Illahi Rabbi, oleh Imam Abdullah Al-Haddad disebut dengan tirai lembut, 

yakni merupakan sifat-sifat yang akan mengantarkan kepada pembuktian 

maqam al-yaqin. Bahwasannya maqamat tersebut harus dengan ucapan, amal 

perbuatan, perangai dan akhlaq kehidupan sehari-hari.4  

Menurut Imam Abdullah Al-Haddad dalam risalahnya menyatakan 

bahwa wajib bagi sufi untuk menguatkan dan memperbaiki keyakinan, karena 

jika keyakinan telah kukuh dalam hati dan menguasainya, maka hal yang 

ghaib dapat menjadi tampak. Selain itu, jika tabir pemisah atau tirai antara 

hamba dan Allah SWT., telah terbuka, maka semakin bertambah yaqin dalam 

diri. Maka dapat dijabarkan bahwa yaqin adalah istilah lain dari kekuatan 

iman dengan kemantapan dan kekukuhannya, sehingga yaqin menjadi seperti 

gunung yang besar dan tinggi, serta kokoh dan tidak tergoyahkan oleh 

keraguan dan prasangka yang datang dari luar, maka hal tersebut tidak akan 

dipedulikan, bahkan setan tidak mampu mendekati seorang yang telah 

mencapai keyakinan pada tingkat ini.5  

Sebuah keyakinan dapat menjadi kuat, dengan beberapa sebab, 

diantaranya: pertama, seorang hamba harus mampu memusatkan hati dan 

telinganya, untuk mendengarkan ayat-ayat dan hadis-hadis yang 

menunjukkan pada keluhuran, kesempurnaan dan keagungan Allah SWT. 

                                                           
4 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 91.  
5 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah, terj. Ihsan dan Ainul Ghoerry, (Surabaya: Al-Hidayah), 1. 
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Disamping pada ke-Esaan-Nya terhadap makhluk, seluruh perkara dan 

kekuasaan serta kewibawaan Allah SWT., yang tentu harus disertai agar 

keyakinan kebenaran para Rasulullah dan kesempurnaan mereka yang 

dikeluarkan dengan mukjizat dan tidak seorang pun yang mengingkari 

mereka, terbebas dari berbagai macam siksaan. Selain itu harus meyakini 

segala hal yang terjadi pada hari kiamat, kenyataan pahala bagi orang-orang 

yang berbuat baik dan siksaan bagi orang-orang yang berbuat jelek. Atas 

semua hal itu, telah cukup bagi seorang hamba untuk memperkukuh 

keyakinan, hal ini berdasarkan isyarat dari firman Allah SWT. Dalam surah 

Al-Ankabut ayat 51: 

   

   

      

   

     

Artinya: 

(51).  “Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya kami Telah 

menurunkan kepadamu Al Kitab (Al-Qur’an) sedang dia 

dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al-Qur’an) itu 

terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang 

beriman”. 

Kedua, mampu memandang dengan penuh perenungan mengenai segala 

hal yang ada dilangit dan dibumi sebagai kekuasaan Allah, yang didalamnya 

(langit dan bumi) Allah senantiasa menciptakan keajaiban dan keelokan. 
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Mengenai manfaat yaqin dalam hal ini di isyaratkan dari firman Allah, dalam 

surah Al-Fushshilat ayat 53: 

   
   

    
    

    
      

Artinya:  

(53).  “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 

kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga 

jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup 

bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?”. 

Ketiga, melakukan segala sesuatu sesuai dengan kebutuhan, ketenangan 

lahir batin dan mempertahankan, serta mencurahkan sebagai ungkapan taat, 

namun tetap berdasarkan keimanan dan ketakwaan. Adapun kelayakan 

mengenai yaqin dalam hal ini terdapat isyarat dari firman Allah pada surah 

Al-Ankabut ayat 69: 

   

    

       

Artinya:  

(69).  “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, 

benar- benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. 
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dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik”. 

Buah dari yaqin adalah melahirkan ketenangan atas janji Allah, tetap 

berpegang teguh terhadap jaminan Allah, serta tetap bertumpu pada satu arah 

mata panah cita-cita menuju dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Karena segala sesuatu hanya kembali kepada Allah, dan memaksimalkan 

usaha untuk memperoleh keridhaan Allah SWT. Yaqin merupakan sumber 

utama dari seluruh maqam. Sedangkan maqam yang mulia, akhlak terpuji dan 

amal ma’ruf adalah bagian dan buah dari yaqin. Adapun tingkatan yaqin 

dalam iman yakni, pertama, Ashhabul yamin adalah orang-orang yang 

mempunyai iman, percaya dan mantap, tetapi masih memiliki kemungkinan 

ragu dan was-was jika datang suatu musibah yang menimpa pada dirinya. 

Pada tingkatan ini, tetap dianggap sebagai iman walau belum yaqin.  

Kedua, Muqarrabin adalah orang-orang yang telah dekat kepada Allah 

dalam hal iman yang telah meresap dan menguasai hati, hingga tidak bisa 

rusak, bahkan tidak memiliki kecacatan serta segala kemungkinan buruk. 

Derajat yaqin pada tingkatan ini menjadikan segala hal yang ghaib terlihat 

tampak, dan pada tingkatan ini dianggap iman yang telah yaqin. Ketiga, 

Nabiyyin adalah kelompok para Nabi dan kaum shalihin, yakni pewaris para 

Nabi yang telah sempurna, karena segala hal yang ghaib menjadi benar-benar 

tampak. Pada tingkatan ini, yaqin dianggap khasyaf atau sudah tidak ada 

batas antara dirinya dengan Allah dan ‘iyan yakni pandangan yang tajam. 
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Setiap sufi yang menduduki setiap tingkatan itu berbeda-beda dalam derajat 

dihadapan Allah, ada yang istimewa, ada yang lebih utama.  

 

B. Jumlah Maqamatul Yaqin Imam Abdullah Al-Haddad 

Tingkatan dalam perjalanan spiritual yang harus dicapai seorang sufi 

melalui berbagai tahapan disebut dengan maqamat. Penyebutan maqamat 

yang harus dilalui seorang sufi dalam keilmuan tasawuf dan thariqat menurut 

Imam Abdullah Al-Haddad disebut dengan maqamatul yaqin, karena maqam-

maqam yang dijalani setiap sufi harus disertai dengan ilmu pengetahuan 

untuk mengokohkan yaqin dalam diri manusia yakni tingkatan yang harus 

dilalui berdasarkan ilmu pengetahuan dengan tahapan-tahapan yang dapat 

menjadikan yaqin dalam diri sufi yang menjalani. Sehingga penyebutan 

maqamat dalam tasawuf menurut Imam Abdullah Al-Haddad ini adalah 

maqamatul yaqin, dalam diwannya disebutkan:6 

“Sembilan maqam harus kau jaga kau mantapkan 

Dan mulailah dengan meluruskan tobat dan takut, 

Nikmat rasa takut akan terulangnya kesalahan masa lalu 

Nikmat harapan dari yang akan mengantar ke arah bahagia, 

Sabar dan tabah pada setiap menghadapi cobaan, 

Amar makruf dan nahi munkar kecenderungan kepada syahwat, 

Syukur nikmat tetap memandang Pemberi-Nya, 

Tempuhlah yang terbaik menuju jalan ketaatan pada-Nya, 

                                                           
6 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 92. 
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Luruskan maqam zuhud karena itu adalah tiangnya, 

Tawakal yang merupakan bekal pada setiap perjalanan, 

Mencintai Tuhan Penguasa semesta alam, 

Dan ridha menerima takdir-Nya dalam segala keadaan”. 

 

Dalam diwan Imam Abdullah Al-Haddad dikatakan bahwa terdapat 

sembilam maqam dalam maqamatul yaqin, namun dalam risalahnya 

dijelaskan pada enam bab terakhir yang menjelaskan mengenai maqamatul 

yaqin yang terdiri dari enam maqam dan tidan hal. Sehingga pemahaman 

penulis berdasarkan pemahaman dari sumber primer yakni Risalatul 

Mu’awanah karya Sayid Abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad dan 

Pembaru Abad ke-17 Al-Imam Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad karya 

H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, bahwa maqamatul yaqin terdiri dari enam 

maqam dan tiga hal, meski dalam diwannya dikatakan sembilan maqam, 

namun tidak demikian dalam penjelasan risalahnya dan karya lain tentangnya. 

Maka maqamatul yaqin tersebut yakni taubat yang didalamnya terdapat hal 

takut dan harapan, sabar yang didalamnya terdapat hal tabah, syukur, 

zuhud, tawakkal, dan mahabbah yang didalamnya terdapat hal rela atas 

keputusan Allah (ridha).  

Menurut Imam Abdullah Al-Haddad, mengenai penyebutan maqamatul 

yaqin dalam tasawuf adalah karena melalui tingkatan-tingkatan tersebut, 

seorang sufi dapat mencapai dan memperkuat yaqin dalam dirinya. 

Sedangkan mengapa enam maqam tersebut (karena jumlah maqam berbeda-

beda menurut setiap mursyid) adalah karena melalui enam maqam tersebut 
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menurut Imam Abdullah Al-Haddad dapat menambah yaqin dalam diri 

menuju Allah SWT. Sehingga disebut dengan maqamatul yaqin.  

Maqam yang pertama adalah taubat, karena taubat merupakan langkah 

pertama seorang hamba yang hendak menapakkan kakinya dijalan Allah 

SWT. Taubat merupakan pondasi dari seluruh maqam, karena Allah 

mencintai orang-orang yang bertaubat. Dan diantara hal-hal yang harus 

dilakukan adalah bertaubat, baik dari dosa kecil, maupun dosa besar, baik 

secara lahir, maupun batin. Sesungguhnya Allah menerima taubat setiap 

hamba-Nya yang sungguh-sungguh, serta menghapus seluruh dosa hamba-

Nya.  

Namun ketahuilah, bahwa sesungguhnya semua taubat itu tidak sah, 

tanpa ditandai dengan meninggalkan dosa, kecewa atas perbuatannya, serta 

tidak akan mengulangi sepanjang hidupnya. Bagi seorang yang bertaubat 

secara benar, akan terdapat tanda-tanda, yakni diantaranya: hatinya terang, 

banyak menangis, selalu bersikap tepat, menjauhi berteman dengan orang 

yang buruk, serta menjauhi dan membenci pembangkang.  

Perlu bagi setiap sufi untuk menghindari Al-Isror, yakni ketika berdosa 

besar, tidak segera bertaubat. Sedangkan yang seharusnya dilakukan adalah 

menjaga diri dari maksiat, baik besar maupun kecil,  sebagaimana menjaga 

diri dari api yang membakar, air yang menenggelamkan, dan racun yang 

mematikan. Dalam setiap waktu dianjurkan untuk memperbarui taibat, karena 

sesungguhnya dosa itu banyak sekali dan secara lahir batin, seorang hamba 
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tidak dapat terlepas dari berbagai macam dosa dan maksiat, sekalipun 

perilakunya sudah baik, thariqahnya sudah tegak, dan taatnya sudah 

istiqamah. Sebagai contoh adalah Rasulullah SAW., yang dengan 

keterjagaannya (dari dosa), serta kesempurnaan yang mutlak dari Allah, 

beliau tetap memohon ampunan-Nya sebanyak 70 kali setiap hari, baik 

diwaktu siang ataupun malam.7  

Dalam maqam taubat ini terdapat hal yang dijelaskan oleh Imam 

Abdullah Al-Haddad untuk menyempurnakan maqam taubat. Imam Abdullah 

Al-Haddad menjelaskan bahwa dua hal tersebut adalah takut dan harapan. 

Takut kepada Allah SWT bersumber pada kesadaran hati akan kemuliaan 

Allah, kejayaan-Nya ketidak butuhan-Nya kepada makhluq-Nya, kekerasan 

hukum-Nya dan kepedihan adzab atau siksa-Nya, segala yang diancamkan 

kepada seluruh umat manusia yang menentang ajaran-Nya serta 

meninggalkan perintah-Nya. Dari kesadaran atas keadaan ini semua, timbul 

kecemasan yang disebut dengan takut.  

Lebih jelasnya Imam Abdulllah Al-Haddad mengatakan bahwa rasa 

takut lebih penting dari harapan, sebab kehilangan rasa takut itu berbahaya, 

dapat mengarahkan manusia pada kedurhakaan. Seorang hamba Allah yang 

jiwanya telah meningkat dan suci, maka harapannya berubah menjadi 

kebahagiaan, sedangkan ketakutannya berubah menjadi kewibawaan.  

                                                           
7 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah,................, 179. 
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Tidak hanya hal takut yang dilalui untuk menyempurnakan maqam 

taubat, melalui hal harapan dalam maqam taubat yang bersumber pada 

kesadaran hati mengenai rahmat Allah dan kepemurahan-Nya serta kebesaran 

karunia dan janji-janji-Nya, kuasa, nikmat dan keindahan-Nya bagi manusia 

yang patuh dan taat kepada-Nya. Dari kesadaran yang telah dimiliki ini, dapat 

menumbuhkan rasa senang, dan hal inilah yang disebut dengan harapan. 

Imam Abdullah Al-Haddad berkata bahwa harapan lebih luas dari pada takut, 

sebab dasar dari jiwa manusia adalah tertarik kepada hal-hal yang 

menyenangkan atau maghruroh. Seorang sufi yang kesadarannya tidak 

seimbang dengan ketakutannya, maka dikhawatirkan akan harapannya yang 

dapat putus.  

Imam Abdullah Al-Haddad menegaskan bahwa seorang hamba yang 

telah kembali kepada Allah yakni benar-benar telah bertaubat atau 

menyempurnakan maqam taubatnya, jiwanya telah menjadi tenang dan 

kegelapan syahwatnya juga telah lenyap berganti dengan pancaran sinar 

Illahi, sehingga tiada lagi kelezatan kecuali bermunajat dan tiada lagi 

kesantaian selain saat bermu’amalar atau mendekatkan diri sedekat-dekatnya. 

Dengan adanya ini, harapan berubah menjadi kerinduan dan kecintaan kepada 

Illahi Rabbi, sedangkan ketakutan berubah menjadi pengagungan kepada 

Allah SWT. 8  

                                                           
8 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 94. 
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Allah berfirman mengenai hamba-hambanya yang telah melampaui 

batas dan harus bertaubat, dalam surat al-Zumar ayat 53-55:9 

    

    

      

    

    

     

   

     

    

     

     

    

    

     

Artinya : 

(53)  Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 

Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.  

(54)  Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-

Nya sebelum datang azab kepadamu Kemudian kamu tidak dapat 

ditolong (lagi).  

                                                           
9 Abdul Halim Mahmud, Tasawuf di Dunia Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 

52. 
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(55)  Dan ikutilah sebaik-baik apa yang Telah diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang 

kamu tidak menyadarinya. 

Imam Abdullah Al-Haddad menceritakan bahwa dirinya memiliki rasa 

takut yang membuatnya sering meneteskan air mata, namun hal itu 

memunculkan harapan karena beliau juga memiliki keyakinan kepada 

Tuhannya yang telah menjamin umat-Nya. Jika telah sempurna maqam taubat 

seseorang, maka maqam selanjutnya yang disebut oleh Imam Abdullah Al-

Haddad dalam diwannya adalah sabar dan syukur, dua maqam ini tidak dapat 

dipisahkan karena seperti telah saling melengkapi pada diri seorang yang 

menjalani salah satu maqamnya. Mengenai maqam sabar, hal ini berbeda dari 

penyebutan awal pada diwannya bahwa maqam sabar dan tabah, sedangkan 

syukur adalah nikmat. Namun dalam penjelasannya, maqam sabar dan syukur 

tidak dapat dipisahkan dan tabah adalah hal dalam maqam sabar.  

Mengenai maqam sabar, hendaklah kamu bersabar, karena sabar 

merupakan pusat penentu segala permasalahan. Hal itu harus kamu lakukan 

sepanjang hidup. Ada empat bagian dalam maqam sabar, antara lain: pertama, 

kesabaran karena menjalankan taat, secara batin, ketaatan ini dapat diperoleh 

dengan hati yang ikhlas, serta pemusatan hati dalam menjalani proses sabar. 

Sedangkan secara lahir, kesabaran ini dapat diperoleh dengan memegang 

teguh, istiqamah, larut dalam menjalankannya, penuh semangat, serta 

melakukannya sesuai ajaran syari’at. Melaksanakan kesabaran pada bagian 

ini dapat menumbuhkan ingat akan sesuatu yang dihitung Allah sebagai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

perbuatan taat, dengan pahala dunia dan akhirat. Karena bagi siapapun yang 

berpegang teguh pada kesabaran ini, ia akan sampai pada tingkatan dekat 

kepada Allah SWT. Dengan demikian, ketaatan ini akan membuahkan rasa 

manis dan kelezatan dari ketaatan itu sendiri, sekalipun jka tidak, maka akan 

tampak olehnya tentang sesuatu yang tidak bisa ia lukiskan.  

Kedua, kesabaran menjauhi maksiat, yakni secara lahiriyah kesabaran 

ini dapat diperoleh dengan menjauhinya dan sumber-sumbernya. Sedangkan 

secara batin, kesabaran ini dapat diperoleh dengan meninggalkan segala hawa 

nafsu yang cenderung pada maksiat, karena dosa itu dimulai dari getaran 

yang menimbulkan keinginan. Ketiga, kesabaran mengingat masa lampau, 

kesabaran ini dapat menimbulkan rasa takut kepada Allah dan kecewa 

terhadap dosa. Dengan cara ini, akan menumbuhkan ingatan terhadap siksa 

dunia dan akhirat atas dosa. Keempat, sabar dari hal-hal yang tidak 

menyenangkan, pada kesabaran ini terbagi menjadi dua macam, yakni 

kesabaran atas segala sesuatu yang didapat langsung dari Allah, seperti 

penyakit, kemiskinan, harta benda, kematian, dan kesabaran atas sesuatu yang 

datang dari orang lain, seperti penganiayaan jiwa raga atau harta dan 

martabat.10  

Dalam majelisnya, Imam Abdullah Al-Haddad berkata mengenai 

orang-orang yang menghadapi cobaan, bahwasannya pada masanya terbagi 

menjadi tiga macam, yakni: orang yang ridha dan tenang, mereka ini adalah 

                                                           
10 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah,................, 192. 
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seseorang yang memperoleh derajat dihadapan Allah dan sesama ciptaan-

Nya. Kemudian orang yang berkeluh kesah tetapi tidak meronta, mereka yang 

seperti ini akan dihapuskan perbuatan buruknya. Selanjutnya adalah 

seseorang yang berkeluh kesah dan meronta, maka mereka mendapatkan dosa 

dan memperoleh murka Allah SWT.11  

Imam Abdullah Al-Haddad berkata “Bila menghadapi cobaan yang 

masih bisa dihadapi dengan sabar, maka janganlah meninggalkan kebenaran 

karena kesabaran adalah maqam ashabul yamin yakni kedudukan orang-

orang yang beruntung melalui amal kebajikan”. Jika meninggalkan kesabaran 

dan mengutamakan amarah, maka marah itu sesungguhnya adalah maqam 

orang-orang yang durhaka dikalangan orang-orang beriman. Jika engkau 

sampai meninggalkan kesabaran hendaklah berubah menjadi syukur karena 

syukur lebih tinggi nilainya dari sabar, sebab syukur adalah maqam orang-

orang muqarrabin yakni orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah.  

Dan mengenai kesabaran dalam menghadapi hal-hal yang tidak disukai, 

seseorang yang dengan teguh menyembunyikan cobaan, musibah yang 

dialaminya hingga tidak menyebabkan mengeluh sedikitpun, bahkan cobaan 

yang berat namun tidak seorangpun mengetahui penderitaan yang ia rasakan. 

Imam Abdullah Al-Haddad menyebut hal ini sebagai pelajaran mengenai 

kesabaran, bukan sebagai keluhan. Maqam sabar dalam diri seorang sufi 

dapat meningkat hingga menjadi maqam ridha, dilihat dari sudut pandang 

                                                           
11 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 95. 
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taslim atau penyerahan diri pada Allah dan tafwidh yakni pasrah serta sukun 

adalah ketenangan batin.  

Adapun kesabaran untuk menjauhi segala sesuatu yang keluar dari 

dorongan syahwat adalah sabar disetiap kecenderungan hati untuk mengambil 

keduniaan yang diperbolehkan. Kesempurnaan maqam sabar, secara batin 

dapat diperoleh dengan mencegah hati agar tidak berfikir dan cenderung pada 

dunia, sedangkan secara lahiriyah dapat diperoleh dengan mencegah hati 

untuk mengejarnya dan terpesona olehnya. Kesabaran seperti ini dapat 

menumbuhkan pengertian terhadap hal-hal yang diinginkan syahwat, 

sedangkan yang didapat dari hal ini hanyalah melupakan Allah SWT., 

mendorong pada hal-hal subhat dan haram, mengobarkan api cinta dunia, 

serta berlebihan dalam kesenangan keinginan dunia.12  

Imam Abdullah Al-Haddad menjelaskan mengenai mujahadah yang 

dilakukannya pada awal permulaan bagi orang ‘arif setelah tahap permulaan 

sabar dapat berubah menjadi ketentraman yang memberikan kelezatan paling 

murni. Mengenai kesabaran dalam menghadapi ma’ashi atau kedurhakaan 

adalah pembawaan seseorang sejak usia kanak-kanak hingga remaja. Pada 

dasarnya mengenai kemaksiatan yang bersifat indrawi dalam diri seseorang 

tidak terdapat sesuatu yang mendorongnya pada perbuatan maksiat, 

sedangkan kemaksiatan yang bukan indrawi, Allah menjaga orang tersebut 

dari bentuk-bentuk kemaksiatan yang seperti itu. Kesabaran seseorang dalam 

                                                           
12 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah,................, 195. 
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hal ini bukan disebabkan oleh mujahadah dan susah payah, melainkan adanya 

kesabaran dalam diri yang tidak disadari karena hal ini berkat fitrah dalam 

dirinya yang sehat.  

Dalam maqam sabar, cobaan menjadi acuan. Jika cobaan bertambah 

berat maka hendaklah tetap tenang, hati merasakan lega ketika Allah 

menurunkan ketenangan dalam menghadapi cobaan, sehingga menjadikan 

sabar tidak goyah karena dalam kesabaran mengandung kebajikan. Betapa 

banyak bahaya yang menimpa seseorang yang tergelincir lidahnya, lelaki 

yang berakal sehat ialah lelaki yang sabar, sedangkan perempuan tidak 

sanggup menahan kesabaran karena diantara akal fikiran dan lidah perempuan 

terdapat barzakh yakni sekat yang memisahkan. Sesungguhnya kesabaran 

dalam menghadapi cobaan adalah penghapusan dosa dan peningkatan derajat 

seorang hamba di hadapan Allah, karena Allah senantiasa bersama orang-

oarang yang sabar. Imam Abdullah Al-Haddad menuturkan “Sesungguhnya 

Allah tidak mengeluarkan hamba-Nya dari dunia ini sebelum Allah 

membuatnya jemu karena suatu penyakit atau hal lainnya, dengan maksud 

agar hamba-Nya keluar dan meninggalkan dunia dalam keadaan zuhud yakni 

tidak dalam keadaan senang-senang. Dalam diwan Imam Abdullah Al-

Haddad mengatakan:13 

“Betapa Banyak cobaan hidup yang ku alami 

Hingga saat Allah membukakan pintu pertoongan 

                                                           
13 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 97. 
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Ku hadapinya dengan sabar hingga tiba waktunya 

Yang telah ditentukan diluar pengetahuan dan ingatanku 

Bila Allah menimpakan cobaan padamu 

Hendaklah engkau bersabar, karena itu hak-Nya atas dirimu 

Dan yang terbaik bagimu adalah bersyukur 

Barang siapa mengenal dunia ia dapat membuktikannya 

Tak diragukan lagi, sesungguhnya adalah tempat 

Kesengsaraan dan kemalangan belaka”. 

Mengenai maqam syukur, Imam Abdullah Al-Haddad mengatakan 

bahwa syukur berasal dari kesadaran hati yakni ma’rifatul qalbi bahwa semua 

nikmat semata mata dari Allah, tak ada sesuatu yang mendatangkannya 

dengan kekuatan apapun dan nikmat itu adalah karunia serta rahmat Allah. 

Adapun tujuan syukur ialah agar senantiasa taat kepada Allah atas segala 

nikmat yang dikaruniakan kepadanya, selain itu memuji keagungan Allah 

juga termasuk syukur.14 

Dalam risalah Imam Abdullah Al-Haddad,  mengatakan bahwa 

hendaklah kamu bersyukur kepada-Nya, atas karunia dan segala nikmat yang 

dikaruniakan kepadamu, baik nikmat lahir maupun batin, baik nikmat agama 

maupun dunia, segalanya dari Allah SWT. Hanya kepada Allah kamu harus 

bersyukur atas nikmat-nikmat yang tidak mampu kamu catat dan hitung, 

sekalipun kamu hitung, tidak akan mampu.  

                                                           
14 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 98. 
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Disaat bersyukur kepada Allah, hendaklah kamu mencurahkan dengan 

amalan-amalan taat, beserta pengakuan atas ketidak berdayaan diri untuk 

memenuhi dari apa seharusnya, maka kamu wajib bersyukur. Sesungguhnya 

syukur merupakan sebab kelestarian kenikmatan yang ada, disamping 

merupakan alternatif yang mengantarkan untuk memperoleh kenikmatan yang 

diidam-idamkan. Allah berfirman dalam surah Ibrahim ayat 7: 

    

    

        

Artinya:  

(7). “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 

dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-

Ku sangat pedih". 

Ketahuilah, bahwasannya disamping wajib bersyukur terhadap 

kenikmatan-kenikmatan tertentu, seperti ilmu, kesehatan. Wajib pula 

bersyukur atas kenikmatan-kenikmatan yang menyeluruh, seperti para Rasul, 

Nabi, wali, kitab suci. Puncak dari rasa syukur adalah ketaatan kepada Allah 

SWT., atas setiap nikmat yang dikaruniakan kepadamu, jika menginkari dan 

tidak taat denga nikmat itu, maka kamu telah meninggalkan sifat syukur, dan 

jika dengan nikmat tersebut kamu durhaka kepada-Nya, berarti kamu telah 

terperdaya dan jatuh dalam golongan kafir. Dengan begitu, maka Allah 

berhak mengganti nikmat tersebut menjadi siksa. Mengenai membicarakan 
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berbagai kenikmatan yang tidak melebihi salah penafsiran dari sisi agama, 

dapat membersihkan hati dan dari sisi dunia, dapat berbahagia atas nikmat 

tersebut dengan menikmatinya.15  

Jika telah sempurna maqam sabar dan syukur, serta memperhatikan 

amal ibadahnya, selanjutnya Imam Abdullah Al-Haddad berbicara mengenai 

maqam zuhud dan maqam tawakal, dalam diwannya  

“Betulkanlah maqam zuhud, itu adalah tiang sandaran.  

Sedang tawakal adalah bekal di setiap perjalanan”. 

Maqam zuhud berasal dari ma’rifatul qolbi, yaitu kesadaran hati 

tentang betapa hinanya keduniaan dan keburukannya. Ma’rifat adalah buah 

dari zuhud, yakni secara batin, meninggalkan kecenderungan pada dunia, dan 

meninggalkan kesenangan menikmati selera dunia secara lahir. Martabat 

zuhud paling rendah adalah tidak terjerumus perbuatan durhaka atau maksiat 

karena dunia, terlebih lagi hingga meninggalkan ketaatan kepada Allah SWT. 

Sedangkan martabat tertinggi dalam zuhud adalah tidak mengambil apapun 

dari dunia sebelum mengetahui bahwa yang diambil lebih disukai Allah dari 

pada jika tidak diambil, yakni seperti mengambil kebajikan dan 

meninggalkan keburukan. 

Seorang sufi yang telah memiliki martabat zuhud terhitung sebagai 

seorang yang telah mati atas selera dan ketertarikan pada dunia, karena tidak 

mempunyai kecenderungan atau keinginan mengenai dunia dan tidak 

                                                           
15 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah,................, 200. 
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menemukan kelezatan atas keduniawian yang disuguhkan. Imam Abdullah 

Al-Haddad menjelaskan mengenai ilmu yang membuahkan hal, dan hal yang 

membuahkan maqam adalah zuhud, yang merupakan bagian dari maqam-

maqam mulia. Dengan dasar bahwa manusia harus mengetahui apa yang 

terdapat didalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah serta yang dikatakan orang-orang 

saleh di kalangan umat yang mencela dunia. Kaum raghibin adalah orang-

orang yang mendambakan kebahagiaan akhirat dan selalu mengingat fadhilah 

menjauhi dunia serta bersiap untuk menghadapi kehidupan akhirat, ketika 

orang-orang tersebut telah berhasil mencapai taufiq, maka kezuhudan hidup 

di dunia ada dalam hatinya.16  

Dalam risalah Imam Abdullah Al-Haddad, mengatakan bahwa 

hendaknya kamu berusaha menjadi seorang yang zuhud didunia, karena 

zuhud merupakan wujud kebahagiaan dan pertolongan, serta tanda-tanda para 

wali yang berprinsip bahwa cinta dunia adalah sumber kejelekan. Dan 

sebaliknya, bahwa membenci dunia merupakan sumber ketaatan dan 

kebajikan. Cukupkanlah dirimu sebagai orang yang zuhud pada dunia, karena 

zuhud di dunia merupakan kenikmatan hidup di dunia, yakni tidak seorang 

pun yang mampu melaksanakannya, kecuali orang yang hatinya diterangi 

Allah dengan cahaya kemakrifatan dan yaqin.  

Adapun pengertian pokok zuhud di dunia adalah pemahaman hati 

terhadap kehinaan dan kerendahan dunia. Dunia dianggap laksana sayap 

                                                           
16 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 101. 
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nyamuk, dan Allah tidak akan memberikan seteguk minum pada seorang 

kafir, dunia dan isinya telah dikutuk kecuali karena sesuatu yang didalamnya 

hanya karena Allah. Sesungguhnya bagi siapapun yang mengambil dunia, 

lebih dari yang cukup dan dibutuhkan, maka itu berarti bunuh diri dan 

mengambil kematiannya sendiri dengan tidak merasa sama sekali.17  

Buah dari pemahaman zuhud adalah mengandung pesan, agar secara 

batin dapat meninggalkan kecenderungan cinta dunia, dan secara lahiriyah 

dapat meninggalkan larut dalam nikmat keinginan dunia. Dan diantara tanda-

tanda orang yang telah benar-benar zuhud adalah: terhadap masalah dunia, ia 

tidak gembira sebab apapun yang ada, namun tidak juga susah sebab segala 

yang tidak ada. Selain itu, tidak disibukkan mencari dunia, tidak pula terbujuk 

akan kenikmatannya. Maka hendaklah didalam hatimu, kau buang rasa cinta 

terhadap harta, hingga dalam hatimu mengenai harta itu tidaklah jauh berbeda 

dengan batu dan tanah. Sedangkan mengenai cinta atas kedudukan dihadapan 

sesama manusia, kamu juga harus membuangnya dari hatimu, sehingga 

seakan-akan antara pujian dengan cacian dan antara tanggapan baik dengan 

buruk, semua itu sama saja. Karena sesungguhnya, cinta kehormatan itu lebih 

berbahaya dari pada bahayanya atas cinta dunia, meski keduanya 

menunjukkan cinta dunia.  

Pada dasarnya cinta kehormatan itu rasa keagungan yang merupakan 

sifat Allah dan ini berarti membuat tandingan dengan Allah, sedangkan rasa 

                                                           
17 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah,................, 202. 
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cinta dunia itu pada dasarnya adalah bernikmat-nikmat dengan syahwat dan 

itu merupakan sifat hewani dalam diri manusia. Takutlah kamu terhadap 

mengikuti syahwat dunia, yang kemudian dengan syahwat itu kamu mengaku 

zuhud. Jika kamu belum mampu zuhud di dunia, setidaknya janganlah kamu, 

larut dalam mencintai, terbuai, hingga jinak, pada dunia, kecuali bagaimana 

seharusnya. Jangan pula menikmati dengan cara yang diharamkan syar’i, 

karena zuhud adalah tingkatan yang lebih tinggi dari semua itu. 18  

Jika telah sempurna maqam zuhud seorang sufi, maka maqam tawakal 

selanjutnya. Imam Abdullah Al-Haddad berkata “Ketahuilah bahwa perasaan 

tawakal kepada Allah bersumber dari kesadaran hati (ma’rifatul qalbi), yakni 

segala urusan berada ditangan Allah, baik itu bermanfaat atau merugikan, 

bahkan menyusahkan ataupun menyenangkan”. Imam Abdullah Al-Haddad 

menjelaskan bahwa terdapat tiga macam tanda pada seorang sufi yang 

sungguh-sungguh melakukan pencapaian maqam tawakal.19 Pertama, seorang 

sufi tidak berharap dan tidak takut selain kepada Allah, hal ini dapat 

dibuktikan oleh keteguhannya dalam mempertahankan Al-Haq yakni 

kebenaran Allah dihadapan orang-orang yang diharapkan pertolongan dan 

bantuannya, serta dihadapan orang-orang yang ditakutinya.  

Kedua, rasa sedih karena tidak mendapatkan rezeki adalah suatu hal 

yang tidak terlintas sama sekali didalam hatinya karena ia benar-benar 

                                                           
18 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah,................, 204. 
19 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 102. 
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mempercayai jaminan dari Allah itu lebih pasti, bahkan hatinya tetap tenang 

dan tentram saat kehilangan sesuatu yang dibutuhkan. Sama halnya dengan 

ketenangan dan ketentraman yang ada pada diri, merupakan sesuatu yang 

dibutuhkan. Ketiga, hatinya tidak terguncang oleh bayangan segala ketakutan, 

karena ia mengetahui bahwa apa yang membuatnya keliru tidak akan 

membuatnya benar dan apapun yang membuatnya benar tidak akan 

membuatnya keliru.  

Imam Abdullah Al-Haddad juga menjelaskan mengenai keadaannya 

saat menjalani maqam tawakal, beliau mengatakan “Alhamdulillah saya tidak 

mempunyai perhatian terhadap dunia, saya sungguh percaya bahwa 

keduniaan ada bagi orang-orang selain diriku, dan kesedihan hatiku jika 

dibagikan kepada seluruh penduduk kota niscaya tidak akan ada yang mampu 

menahannya”. Kesedihan itu diakibatkan dari kerinduan yang sangat kepada 

Allah SWT yang telah mengayomi para pecinta-Nya.  

Tawakal adalah bagian dari maqam-maqam yang mulia, meski 

dianggap aneh dan tidak mudah dimengerti oleh masyarakat awam yang 

hanya memahami tawakal, sesungguhnya berbeda dengan seorang sufi yang 

melakukan maqam tawakal. Seperti halnya tawakal yang tidak lebih dari sifat 

bermalas-malasan dan keculasan dengan mengaku bersandar pada Allah 

SWT., serta percaya padanya. Maka hal ini berbeda dengan maqam tawakal 

yang dilakukan dengan usaha keras dan cermat, serta rajin mencari sebab-

sebab atau jalannya rezeki dengan hati tenang percaya kepada pengaturan 

yang telah ditetapkan Allah, namun hal ini disertai kesadaran bahwa soal 
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pemberian itu tergantung pada kehendak Allah. Imam Abdullah Al-Haddad 

mengatakan bahwa tawakal adalah sebagian dari buah tauhid yang jernih dan 

murni, bahwasanya orang yang bertauhid tidak melihat adanya fa’il atau 

pelaku di alam wujud selain Alah SWT. Dalam diwannya Imam Abdullah Al-

Haddad berkata:20 

“Semua yang ada di alam wujud ini  

Adalah fakir, butuh karunia Allah yang Maha Esa.  

Semua bergantung pada uluran kebajikan-Nya  

Butuh limpahan karunia nikmat dari Allah tempat bergantung”. 

Kaum ahluddun-ya mencari kemantapan hidup melaui sarana materi 

dan menganggapnya sangat berpengaruh dalam hidupnya. Sedangkan kaum 

ahlullah mencari sarana kebendaan untuk kemantapan hidupnya, tetapi tidak 

mengandalkan diri karena kemantapan hidup itu melalui sarana-sarana di 

akhirat, sebab sesuai keyakinan yang kuat bahwa betapapun tingginya mutu 

sarana, hakikat sarana tetaplah sarana tidak terlepas dari esensinya sebagai 

sarana.  

Dalam risalah Imam Abdullah Al-Haddad menuturkan bahwa 

hendaklah kamu bertawakal kepada Allah, karena sesungguhnya, orang yang 

berserah diri kepada Allah maka akan diberi kecukupan, ditolong, dilindungi, 

serta diutamakan oleh Allah SWT. Allah berfirman dalam surah Ath-Thalaq 

ayat 3: 

                                                           
20 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 104. 
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Artinya:  

(3). “Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 

Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 

urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah 

Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 

Renungkanlah, mengenai Allah memulai Firman-Nya dengan 

mengukuhkan sifat Ketuhanan, kemudian mengukuhkan diri-Nya yang Esa 

sebagai Tuhan, kemudian Allah memerintahkan berserah diri kepada-Nya, 

sebagai Dzat yang Maha Agung dan Maha Luhur. Maka jelaslah bahwa tidak 

ada alasan lagi bagi manusia untuk meninggalkan tawakal, pada dasarnya 

sikap tawakal kepada Allah adalah pemahaman hati, bahwa seluruh 

permasalahan di dunia ini, ada di tangan Allah. Adapun syarat sah tawakal 

diantaranya:21 tidak bermaksiat dengan alasan bertawakal, maka harus 

menjauhi segala larangan Allah dan mengerjakan perintahnya, dengan 

berpegang teguh mengharap pertolongan, serta berserah diri kepada Allah. 

Setelah menetapkan berpengang teguh kepada Allah dan bukan yang lainnya, 

                                                           
21 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah,................, 208. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

mengenai keterlibatan dalam suatu mata pencaharian dunia tidak akan 

mengotori nilai-nilai tawakal, karena pada umumnya, jika telah sempurna 

nilai kepasrahan seorang sufi, maka akan berkurang keterlibatannya dalam 

suatu mata pencaharian dunia.  

Mengenai kedudukan (maqam) cinta kepada Allah, Imam Abdullah Al-

Haddad menjelaskan dalam bait syairnya: terdapat dua maqam tertinggi. 

“Dan kecintaan kepada Rabbul ‘alamin serta ridha  

atas setiap yang ditakdirkan dalam segala keadaan”. 

Mengenai kecintaan kepada Allah, Imam Abdullah Al-Haddad berkata 

“Ketahuilah bahwa aslul mahabbah atau pangkal kecintaan itu adalah 

ma’rifat, dan buah dari ma’rifat adalah musyahadah yakni kesaksian. Tingkat 

paling rendah dari kecintaan adalah kecintaan kepada Allah lebih menguasai 

atau mendominasi hati. Sedangkan tingkatan kecintaan yang tertinggi ialah 

didalam hati tidak ada cinta kepada apapun selain Allah. Imam Abdullah Al-

Haddad melanjutkan penjelasannya bahwa kecintaan kepada Rasulullah 

SAW, kepada seluruh Nabi serta Rasul Allah, dan kepada seluruh ciptaan 

Allah yang membantu tetap taat kepada Allah. Kecintaan kepada semua itu 

adalah bagian dari kecintaan kepada Allah.  

Kemudian Imam Abdullah Al-Haddad menjelaskan mengenai kondisi 

beliau saat mencapai maqam ini, Al-Haddad berkata bahwa kecintaannya 

kepada Allah telah menghancurkan dirinya dan telah mengambil seluruh 

hidupnya serta telah membuat dirinya meleleh hingga seluruh keasliannya 

menjadi tertutup dan kehilangan hatinya. Kendatipun terlihat sedemikian 
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rupa, Imam Abdullah Al-Haddad melanjutkan penjelasan rasanya, bahwa ia 

menemukan didalam hatinya kecintaan dan kasih sayang kepada semua orang 

beriman sebagai masalah yang amat besar, akan tetapi kecintaan Imam 

Abdullah Al-Haddad kepada Allah menutupi semua itu.22  

Imam Abdullah Al-Haddad menuliskan tentang kecintaan sejati kepada 

Allah yang memiliki tanda-tanda bahwa yang mulia dan tertinggi ialah 

mengikuti jejak Rasulullah SAW dalam hal ucapan, perbuatan dan akhlak. 

Taraf kesetiaan seorang sufi yang mengikuti jejak kekasih Allah SWT 

tergantung pada kadar kecintaannya kepada Allah. Bila kecintaannya itu 

besar, maka kesetiaannya mengikuti jejak Rasulullah yang besar pula, namun 

jika kecintaanya kepada Allah itu sedikit, maka kesetiaanya tentulah sedikit 

dan tidak mampu mengikuti jejak Rasulullah.  

Mencintai Allah merupakan keharusan bagi hamba-Nya, sehingga 

Allah lebih dicintai dari hal lainnya. Bahkan tidak akan mencintai sesuatu 

apapun, kecuali cinta kepada-Nya. Adapun sebab-sebab terwujudnya rasa 

cinta terhadap sesuatu yang dicintai adalah karena adanya kesempurnaan 

yang mengagungkan atau karena mendapatkan perhatian khusus. Jikalau 

mencintai sesuatu karena kagum akan kesempurnaan dan keindahannya, 

maka hendaknya semua dikembalikan dan mampu mengingatkan kembali 

pada kesempurnaan serta keindahan Allah semata. Sesungguhnya sumber rasa 

                                                           
22 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 106. 
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cinta adalah mengenal yang dicinta, sedangkan buah dari rasa cinta adalah 

saling memahami.23 Dalam diwan Imam Abdullah Al-Haddad mengatakan:24 

“jika dalam meningkatkan diri 

Engkau telah mencapai batas rahasia dan takdir 

Maka berhenti dan nantikanlah datangnya pengetahuan 

Dari berbagai pengetahuan tentang urusan itu dan ingatlah”. 

Pengetahuan yang dinantikan itu tak lain adalah ma’rifat billah, yakni 

pengetahuan tentang mengenal Allah dalam arti yang sesempurna-

sempurnanya. Demikianlah para ahlul yaqin memperoleh dari dalam 

mengenai sebab-sebab dzahiriyah dan sebab-sebab ghaibiyyah, seperti niat 

dan cita-cita yang amat tinggi. Sehingga mereka banyak membaca Al-Qur’an 

dan berdzikir serta berdo’a, bertadarru’ dan tadzallul (merendahkan diri 

dihadapan Allah), serta bertawasul dengan wasilah-wasilah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Bahkan hati mereka tetap menunduk patuh 

kepada Allah, tidak terselinapi rasa jenuh, marah, ataupun membangkang. 

Secara lahiriyah, mereka tampak beramal ibadah dan berdo’a, namun secara 

batiniyah, mereka tenang, tentram dan berserah diri. Kesempurnaan dari 

semua hal diatas itu hanya dapat tercapai dalam keadaan (hal) ridha.  

Mengenai hal ridha atas segala keputusan Allah, adalah buah dari rasa 

cinta dan ma’rifat. Diantara sikap orang yang cinta adalah rela terhadap 

                                                           
23 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah,................, 209. 
24 H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembaru Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah Al-

Haddad,.........., 108. 
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perilaku yang dicinta, baik manis maupun pahit. Mengenai kewajiban seorang 

hamba adalah mengetahui dan meyakinkan bahwa Allah adalah Dzat yang 

Maha Segalanya, yakni Dzat yang menunjukkan dan menyesatkan, Dzat yang 

mencelakakan dan membahagiakan, Dzat yang dekat dan jauh, Dzat yang 

menjatuhkan dan meninggikan. Maka sudah seharusnya untuk beriman 

terhadap semua kuasa-Nya, karena kewajiban secara lahir batin adalah tidak 

menentang sesuatu apapun dari kuasa-Nya.  

Perlu bagi setiap sufi untuk meyakini bahwa seluruh yang terjadi adalah 

dari Allah dan ditimpakan pada pihak yang paling tepat. Inilah garis besar 

dari ridha atas segala keputusan Illahi Rabbi. Secara rinci mengenai ridha atas 

keputusan Allah mengenai permasalahan yang terjadi kepada diri, terbagi 

menjadi dua bagian. Pertama, permasalahan yang dibutuhkan, seperti 

kesehatan dan kekayaan, yang dalam hal ini tidak tergambar tanda tidak rela, 

kecuali memandang dari sudut pandang yang lain kepada Allah. Maka 

kewajiban hamba kepada-Nya adalah rela terhadap segala yang diberikan 

Allah SWT. Kedua, permasalahan yang tidak dibutuhkan, seperti penyakit, 

musibah, kemiskinan. Dalam hal ini, diharamkan memiliki rasa jemu atau 

gelisah karena permasalahan ini, karena hendaknya, rela menerima atas 

segala yang menimpa, jikalau tidak mampu, sebaiknya bersabar atau 

mencukupkan dengan niat ibadah.25 

                                                           
25 Sayid abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah: Jalan 

Menempuh Ridha Allah,................, 213. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Maqamat adalah tingakatan spiritual seorang sufi melalui tahapan-

tahapan untuk mencapai derajat dekat dengan Allah SWT. Dalam konsep 

keilmuan tasawuf, maqamat digunakan sebagai tolok ukur kedudukan 

spiritual sufi untuk sampai kepada Tuhannya. Maqamat dan hal memiliki 

keterikatan yang tidak dapat dipisahkan, karena hal adalah rasa dalam 

maqam tersebut yang dihadiahkan oleh Allah SWT., baik sebelum maupun 

sesudah sampai pada maqam tersebut. Seperti saat sangat lapar, maka yang 

dirasa adalah ingin makan, maka saat makan, itu terasa nikmat yang 

sangat, kemudian saat setelah makan, yang dirasa adalah kenyang. 

Sehingga dapat dijelaskan secara jelas dari contoh diatas, bahwa saat lapar 

adalah maqam awal seorang hamba, ketika ingin makan adalah hal yang 

diperoleh, dan saat makan adalah maqam yang dilalui oleh hamba tersebut 

dari hasrat lapar, setelah makan akan merasa kenyang dan ini sebagai 

nikmat yang dirasa. 

Mengenai maqamat dalam tasawuf, Imam Abdullah Al-Haddad 

menjelaskan bahwa maqam yang harus dilalui oleh sufi ialah mampu 

memberikan pengetahuan, menambah, memperkuat dan mengokohkan 

yaqin dalam diri sufi tersebut. maka Al-Haddad menyebut maqam dalam 

keilmuan tasawuf adalah maqamatul yaqin, yang dalam diwannya 

tersebutkan berjumlah sembilan. Namun dalam penjelasan pada 
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risalahnya, maqamatul yaqin Imam Abdullah Al-Haddad berjumlah enam 

maqam dan tiga hal, sehingga jika dijumlah keseluruhan ada sembilan. 

Maqamatul yaqin tersebut adalah maqam taubat, yang didalamnya terdapat 

hal takut dan harapan, kemudian maqam sabar, syukur, zuhuhd, tawakal, 

mahabbah, yang didalam maqam ini dijelaskan terdapat hal ridha atau rela 

atas segala kehendak Allah SWT. 

 

B. Saran  

Dari penjelasan yang telah disampaikan secara ilmiah oleh penulis, 

dapat diketahui bahwa pengetahuan mengenai keilmuan tasawuf perlu 

dikaji, dipelajari dan diteliti lebih mendalam karena setiap tokoh, mursyid, 

sufi, dalam tasawuf memiliki pengalaman spiritual yang berbeda 

berdasarkan maqam yang dimiliki dari sufi, mursyid, thariqah, dan nasab 

terdahulu. Namun meskipun demikian, sesungguhnya mereka semua yang 

telah disebutkan diatas, memiliki tujuan dan maksud yang sama yakni 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT., sebagaimana tugas awal 

seluruh umat manusia adalah beribadah kepada Allah SWT.  
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